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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada transliterasi ‘Al
‘Audah’ dengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Transliterasi

T (titik di bawah)

ik di bawah)

J R N
) Z 9 W
o S 2 H

1 “Ali ‘Audah, Konkordansi Qur’an; Panduan Dalam Mencari Ayat
Qur’an, Cet ke-l1, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), him. xiv.
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&

Sz Sy s ’

P S (titik di bawah) ¢ Y
8 D (titik di bawah)
Catatan :

1. Vokal tunggal

(5) (dammah dan waw) dengan gais di atas)

Misalnya: Jsixe ditulis ma’qiil, owy ditulis burhan, gs ditulis
taufiq.
4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya J{s¥1 ai.dah
vi




ditulis al-falsafat al-izla. Semesntara ta’ marbutah mati atau
mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: s céé ditulis Tahafut al-Falasifah, & Jds

ditulis Dalil al-Indyah, 5% gats ditulis Manahij al-Adillah.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang <, dalam translitefasisini dilambangkan dengan huruf,
yakni yang samasdeéngan huruf syaddah, misalnya i ditulis

islamiyyah,

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huraf Jv transliterasinya ladalah  al, misalnya: _-&dihditulis al-
nafs, dan 31 ditulis al-kasyf.

Hamzah (:)

Untuk hamzahwyang terleétak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan demgan (), “misalnya: S ditulis dengan

malaikah, wp ditulis dengan juzi. Adapun hamzah yang

terletak di awal kata, tidaki-dtlambangkan karena dalam bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya: gz ditulis ikhtira .

Modifikasi

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbie Ash Shiddieqy. Sedangkan
nama-nama orang lain ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltut.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahiran dan
sebagainya.
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C. Singkatan

Swit
Saw
QS
Ra
As
HR

: Subhanahu wa ta’ala

: Sallallahu ‘alaihi wa sallam
: Quran Surat

: Radiyallahu ‘anhu

: “alaihis salam

: Hadis Riwayat

: Terjemahan
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ABSTRAK

Nama/NIM : Adun Meutuah /180303058

Judul : Penerapan Pembelajaran llmu Tajwid
Dalam Bacaan Al-Quran di SMP Negeri 11
Banda Aceh

Tebal Skripsi : 92 halaman

Pembimbing | : Dr. Muhammad Zaini, M.Ag

Pembimbing Il : Dr. Suarni, S.Ag., MA

Salah satu ilmu yang penting.dan sangat mendasar sebagai langkah
awal untuk membaca=*dan memahami=Al-Quran adalah Illmu
Tajwid. Seperti yang terjadi SMP Negeri 11 yang menerapkan
pembelajaransimu. Tajwid padaimata pelajaran=sekolah. Namun,
hasil observasi menyatakan banyak siswa yang, tidak bisa
menerapkan ilmu tajwid dengan|baik dan benar serta, kurangnya
pemahaman dari siswa sendiri. Berdasarkan latar belakang di atas,
penting untuk dikaji Iebih lanjut bagaimana penerapan serta
pemahaman Ilmu Tajwid .di SMP ‘Negeri 11 Banda Aceh.
Penelitian ini | bertujuan  untuk ~menjelaskan penerapa dan
pemahamann limu Tejwid di"SMP Negeri 11 Banda Aceh. Jenis
penelitian yang digupakan fadalah penelitian lapangan (field
research) dengan metode penelitian kualitatif. Sumber data terdiri
dari primer dan sekunder.:Teknik“pengumpulan datasdengan cara
observasi, dokumentasi, danswawancara. Analisis data dilakukan
dengan “cara reduksi-data, -penyajian data, dan ' penarikan
kesimpulan, Adapun hasil-penelitian yaitu penerapan pembelajaran
ilmu Tajwid, melalui beperapa, tahapan, yaitu 1). Perencanaan
pembelajaran “ilmu_JTajwid_dimulai_dengan.pembuatan RPP, 2).
Proses pembelajaran-ilmu Tajwid dilakukan‘menggunakan metode
talagqi dan ceramah, 3). Dampak pembelajaran ilmu Tajwid adalah
memberi pengaruh terhadap cara membaca Al-Quran bagi para
siswa. Adapun tingkat pemahaman yang dimiliki para siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh adalah memiliki tingkatan yang berbeda-
beda. Perbedaan tingkat pemahaman tersebut terlihat dari
pernyataan definisi dan letak makharij al-hurif, pembagian kaidah-
kaidah hukum nun sukun dan tanwin, dan penyebutan kaidah-
kaidah hukum mim sukun.

Kata kunci: Penerapan, Pembelajaran, Ilmu Tajwid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah sumber utama dalam agama Islam dan
bukanlah ucapan Nabi Muhammad SAW, lJibril, atau manusia
lainnya. Al-Quran adalah firman Allah SWT yang suci dan berisi
pesan-pesan untuk umat manusia sebagai pedoman hidup. Oleh
karena itu, umat Islam diperintahkan untuk membaca Al-Quran
secara rutin, karena.@engan membacanya, dapat meningkatkan
derajat, menghapu$ keburukan, mendidik akhlak, serta menerangi
jiwa! Allah™ SWT memerintahkan umat™ manusia untuk
memperhatikan dan menghormati Al-Quran serta menjaga adab
saat membacanya. Salah 'satu fbentuk, penghormatan dan‘pemuliaan
terhadap Al-Quran adalah dengan membaca teks tersebut secara
baik ‘dan tartil, serta senantiasa menginternalisasi nilai-nilai yang
diajarkan di dalamnya.”

Membaca Al-Quran dapat, dianggap sebagai ibadah jika
dilakukan dengan benar.dan sesuai denganskaidah yang berlaku.
Al-Quranstidak boleh dibaca“sembarangan, namun ada tata tertib
yang harus diikuti sebagai. Dentukfpenghormatan dan pengakuan
akan keagungannya. Ketelitian dalam membaca Al-Quran sangat
penting agar ibadah ini.mendapat-pahala dari Allah SWT. Oleh
karena itu, setiagp orang" yang“ingin- membaea ‘Al-Quran perlu
memahami ilmu-tajwid dan istilah-istilah khusus'agar pembacaan
dapat dilakukan secara zartil” dan “mendatangkan pahala. Dengan
demikian, salah satu ilmu yang utama untuk dipelajari oleh seorang
Muslim adalah ilmu membaca Al-Quran.

Salah satu ilmu yang penting dan sangat mendasar sebagai
langkah awal untuk membaca dan memahami Al-Quran adalah

! Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an, Cet 1, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2013), him. 28.
2 Umniyati Sayyidul, Terjemah al-Tibyan fi Adabi Hamalat Al-Quran,
(Solo: Al-Qowam, 2014), him. 2.
1



IImu Tajwid. llmu Tajwid adalah seni yang mengajarkan cara
membunyikan dan membaca huruf-huruf hijaiyah dengan tepat dan
sempurna, baik saat kita membaca sendiri maupun saat berinteraksi
dengan huruf lain.*> Kemampuan membaca Al-Quran dengan benar
sesuai dengan hukum tajwid adalah fardhu ‘ain, sementara
mempelajarinya adalah fardhu kifayah. Dengan penguasaan
Tajwid, Kkita tidak hanya memperindah bacaan, tetapi juga
memperdalam makna ajaran yang terkandung di dalamnya.

Allah SWT berfiemdn dalam:
P . ) 89 w (. o o7
S5 el bg adde 3 3

“atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Quran itu dengan

perlahan-lahan. (QS. Al-Muzammil: 4)”

Ibn Kathir menjelaskan bahwa membaca Al-Quran secara
tartil \berarti membaca Al-Quran dengan!perlahan, karena hal ini
akan 'memudahkan’ pemahaman®.dan, refleksi.* Imam al-Tabari
menambahkan bahwasartil berarti, Allan SWT memerintahkan agar
kita ‘memperjelas,, Dacaan ssaat membaca Al-Quran dan
melakukannya dengan‘hati-hati dan perlahaf.”

Saat ini masih banyak. masyarakat Aceh yang beragama
Islam yang belum | mampu, -.memahami ilmu #tajwid dan
mempraktekkannya -dalam-—kehidupan-sehari-hari. Hal ini sangat
disayangkan mengingat bahwa Aceh dikenal sebagai wilayah yang
menerapkan syari’atslam dan juga dikenal sebagai negeri Serambi
Mekkah yang mana pembelajaran mengenai Agama Islam
khususnya mengenai pembelajaran ilmu tajwid sudah dilaksanakan
sejak usia dini.

¥ Ahmad Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Quran,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 1.
* Ibn Kathir, Tafsir Al-Quran al-’4zim, (Kairo: Maktabah al-Qurtubah,
2000), him. 161.
> Abii Yahya Muhammad, Mukhtasar Tafsir al-Tabari, (Kairo: Dar al-
Kutub al-‘lImiyyah, 2011), him. 574.
2



IiImu Tajwid merupakan disiplin ilmu yang mengatur cara
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Penguasaan Tajwid
sangat penting, mengingat Al-Quran diturunkan dengan bahasa
yang sangat tepat dan memiliki makna yang dalam. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami ilmu Tajwid. Hal ini
berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam membaca Al-
Quran secara tartil dan sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan.

Peneliti mendapati*bahwa proses.pembelajaran Pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh tidak hanya pada mata
Pelajaran regular, tetapi ada penambahan pembelajaran ekstra,
yaitu kegiatan Diniyah. Kegiatan Diniyah ini diisi dengan
pembelajaran keagamaan, termasuk, pelajaran mengenai Illmu
Tajwid. Tetapi berdasarkan = observasi awal, peneliti=,masih
menemukan banyak siswa yang tidak bisa menerapkan ilmu tajwid
dengan baik dan henar. Padahal-pelajaran Diniyah di SMP Negeri
11 Banda Aceh dijadwalkan“sebanyak tiga kali dalam seminggu
dan dalam setiap. pertemuannya) dilaksanakan selama 4 jam
pelajaran..Dengan poisi “pelajaran tambahan ini, seharusnya para
siswa paham dan mampu menerapkanffmu Tajwid ketika membaca
Al-Quran dengan baik dan benar.

Pada observasi awal yang péneliti lakukan di"'SMP Negeri
11 Banda Aceh, peneliti mendapati bahwa kurangmya pemahaman
Tajwid dapat |terlihat™dalampraktik membaca Al-Quran siswa.
kesalahan dalam pengucapan-huruf.dan penerapan kaidah Tajwid
yang tidak tepat dapat mengubah makna dari bacaan, yang tentu
saja bertentangan dengan tujuan membaca Al-Quran. Hal ini tidak
hanya mengurangi nilai ibadah, tetapi juga dapat menyebabkan
pemahaman yang keliru terhadap isi Al-Quran itu sendiri.’
Ketidakpahaman ini mungkin saja disebabkan oleh penerapan

® Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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pembelajaran yang kurang efisien atau bisa juga karena ada faktor-
faktor tertentu.

Peneliti juga menemukan bahwa sebagian besar siswa di
SMP Negeri 11 Banda Aceh mampu membaca Al-Quran, namun
penerapan ilmu Tajwid dalam proses membaca Al-Quran itu masih
banyak yang belum tepat. Hal ini diperkuat dengan nilai praktek
membaca Al-Quran yang masih di bawah target. Dari sini peneliti
menemukan kesan bahwa pelajaraan keagamaan bukan merupakan
pelajaran favorit para siswd, tentunnya=ini_ mempengaruhi motivasi
belajar siswa dalam’mempelajari pelajaran keagamaan.” Kurangnya
minat siswa dalam mempelajari pelajaraan keagamaan dipengaruhi
oleh faktorlingkungan, keluarga, pertemanan dan adanya efek dari
perkembangan teknologi, dimana wakiu dan gaya hidup siswa
banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi seperti, sosial
media dan game online.® Pengaruh negative ini memberikan efek
yang kurang baik terhadap proses belajar mengajar, terutama pada
pelajaraan keagamaan.

Berdasarkan.latar ‘belakang-masalah diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang’ pemahaman -Siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh mengenaispenerapan pembelajaran limu
Tajwid yang mencakup faktor-fakior dari-dalam diri para siswa dan
faktor luaryang mempengaruht pemahaman siswa mengenai limu
Tajwid.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini fokus pada proses penerapan pembelajaran
IImu Tajwid di SMP Negeri 11 Banda Aceh yang menitikberatkan
pada penerapan dan pemahaman siswa dan faktor-faktor yang
mempengaruhi Tingkat pemahaman tersebut. Adapun sasaran

’ Observasi awal penelitian di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

¥ Nila Ayu Apriana, Samsul Hakim, and Alfan Hadi, “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAIL,” dalam
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Amin, Vol. 1, No. 1 [2024]: 1-11.
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dalam penelitian ini adalah para siswa dan guru yang membidangi
Pelajaran keagamaan di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran Ilmu Tajwid di SMP
Negeri 11 Banda Aceh?

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa di SMP Negeri 11
Banda Aceh terhadap ilmu Tajwid?

D. Tujuan dan,Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan @ masalah |di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan = pembelajaran limu
Tajwid di'SMP Negeri'11 Banda Aceh

b. Untuk. mengetahuigitingkat ' pemahaman Siswa SMP
Negeri 11 Banda Acehiterhadap ilmu Tajwid

2. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap 'penelitian ini. dapat dijadikan bahan
bacaan dan, referensi untuk mengetahui tingkat pemahaman Iimu
Tajwid secara umum di kalangan pelajar dan menjadi bahan diskusi
untuk menemukan-selusiruntuk-mengatasi-permasalahan tersebut.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sebuah proses yang mengkaji
penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan tema dengan
penelitian ini. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa
kajian terdahulu dan menganalsis perbedaan-perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti_lakukan.

Penelitian wyang dilakukan oleh “Erlyana Musdzalifah
berkaitan dengan_kajian limu Fajwid dalam buku terjemah matan
Jazarah danm implementasinya di MadrasahTsanawiyah. Materi
ilmu tajwid di Madrasah| Tsanawiyah adalah lanjutan dari
Madrasah Ibtidaiyah. Banyak isiswa yang masih kesulitan ' membaca
Al-Quran meski mampu menghafal." Kitab Terjemah ‘Matan
Jazariyah menjadi referensi-penting karena menyajikan ilmu tajwid
dalam bentuk nadzantyang memudahkan pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan menjelaskan materitajwid dalam kitab tersebut dan
mengkaji implementasinya di pelajaranQui’an Hadits kelas VII.
Metode yang digunakanradalah~peneliiian kualitatif*dengan data
primer dari kitab itu. Hasilayasmenunjukkan bahwa materi tajwid
diimplementasikan dalam buku Qur’an Hadits, terutama pada bab
Mad Wajib“Muttasil-dan-Mad-Jaiz-Munfasil." Perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti’ lakukan adahan' pada metode dan
jenis penelitian; dimana jenis penelitian yang-akan‘peneliti gunakan
adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif. Adapun data
penelitian diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Afifah yang
berjudul Pemahaman Ilmu Tajwid Melalui Metode Sorongan pada

! Erlyana Musdzalifah, “Materi Ilmu Tajwid Dalam Kitab Terjemah
Matan Jazariyah Karya Syekh Muhammad ibn Muhammad ibn al-Jazari Dan
Implementasinya Dalam Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, IAIN
PONOROGO, 2020).
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Mata Pelajaran Al-Quran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan metode sorogan dalam pemahaman ilmu
tajwid. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan studi
kasus, penelitian ini berfokus pada siswa kelas V M1 Darussalamah
Sumbersari, Kepung, Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode sorogan merupakan pendekatan yang efektif dalam
pengajaran Al-Quran di kelas tersebut. Metode ini menghasilkan
pencapaian hasil belajar yang maksimal dan memuaskan.
Kelebihan dari metode soregan adalah kemampuan guru untuk
secara langsung mengevaluasi kualitas pemahaman siswa. Namun,
terdapat pula kekurangan, yakni.efisiensi metode_ini yang terbatas,
karena hapya dapat diterapkan pada kelompoks kecil siswa
(maksimal lima orang).-Oleh karena itu, ketika diterapkan pada
jumlahssiswa yang lebih besar, efektivitas metode sorogan, menjadi
kurang optimal.? Penelitian diatas mertpakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Model penelitian ini adalah model
penelitian yang akem peneliti ‘gunakan, ‘hanya saja terdapat
perbedaan pada ebjek penelitidnnya, dimana jafifah menekankan
penelitiannya padas.meiode 'sorongan “dalampembelajaran ilmu
Tajwid. _Sedangan peneliti “akan” meneliti tentangs, bagaimana
penerapan pembelajaran ilmty Tajwid di SMP Negeri 11 Banda
Aceh untuk melihat sejath mana pemahaman siswa mengenai ilmu
Tajwid.

Penelitian. Leily.. Vidya. Rahma..dan. Aminatul Zahroh
membahas tentang Preblematika dalampenerapan ilmu tajwid
dalam proses membaca Al-Quran di SMK N 1 Bogor. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Hasil peneltian menunjukkan bahwa proses pembalajaran
sudah sesuai dengan silabus dan RPP disertai dengan dedikasi guru
yang berpengaruh baik dalam proses pembelajaran. Kemudian hasil

2 Siti Nur Afifah, “Pemahaman Ilmu Tajwid Melalui Metode Sorogan

Pada Mata Pelajaran Al-Quran,” dalam Dirasah: Jurnal Studi llmu Dan
Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, [2022]: 67-80.
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penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa hambatan yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu tajwid,
yaitu: 1). Masih ada siswa yang belum memiliki dasar belajar Al-
Quran; 2). Jam pelajaran yang minim dan adanya pengaruh
lingkungan yang memberi dampak kurang baik pada motivasi
siswa dalam mempelajari ilmu Tajwid.> Perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus
penelitian, dimana penelitian di.atas fokus pada masalah-masalah
yang mempengaruhi proses<pembelajaran ilmu tajwid, sedangkan
peneliti lebih fokuspada proses implementasi, proses pembelajaran
ilmu tajwid.

Penelitian yang dilakukan joleh Ahmad Syarif Munawar dan
SelamatPohan membahas tentang proses meningkatkan kualitas
bacaan Al-Quran melalui penerapan ‘pembelajaran ilmustajwid.
Penelitian ini bertujuan ‘untuk melihat bagaimana pembelajaran
ilmu tajwid dan. membaca Al-Quran dilaksanakan di MTS
Islamiyah Medan untuk Siswa kelas VIl Dengan menggunakan
metode kualitatif, \penelitian ini-melibatkan jobservasi langsung,
wawanecara: dengan pihak-pihak terkatt dalam pendidikan, dan
analisis # dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan
perencanaan yang baik, strategi*pengajaran yang tepat, dan evaluasi
yang menyeluruh, pembelajaran. . ini ‘berhasil meningkatkan
kemampuan® siswa dalam membaca_Al-Quran. Semangat dan
partisipasi aktif siswa juga-menunjukkan.keberhasilan metode ini.
Evaluasi yang menyeluruh menunjukkan adanya peningkatan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam membaca Al-
Quran. Jadi, penerapan pembelajaran ilmu tajwid dan membaca Al-
Quran di MTs Islamiyah Medan telah memberikan dampak positif

% Leily Vidya Rahma and Aminatul Zahroh, “Problematika Penerapan
Ilmu Tajwid Dalam Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Kelas X Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2017/2018,”
dalam Jurnal Ilmiah Innovative, Vol. 8, No. 1, [2021]: 2355-4053.
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yang besar bagi siswa kelas VII.* Penelitian di atas memiliki
kesamaan jenis dan metode penelitian dengan apa yang akan
peneliti lakukan, namun terdapat perbedaan pada subjek kajian
dimana penelitian yang akan peneliti lakukan adalah kajian di
sekolah umum sedangkan penelitian di atas dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah yang memang memiliki fokus lebih dalam pada
pembelajaran keagamaan.

Pada jurnal yang berjudul Peran Guru Al-Quran Hadis
dalam penerapan ilmu_Tajwid guna membava Al-Quran pada siswa
MTs al-Falah Sumberadi Kebumen membahas tentang peran guru
Al-Quran Hadistsdalam penerapan ilmu tajwidssesuai makharijul
huruf pada‘siswa kelas 8 di MTs Al-Falah Sumberadi Kebumen,
serta mengidentifikasi | faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat proses pengajaran ini.. Desain penelitian, yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari
guru Al-Quran Hadist dan siswa kelas VIII'A. Data dikumpulkan
melalui wawancara,’ observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan tigaylangkah: reduksi data,/penyajian data, dan
penarikan. kesimpulan:, Hasil ‘penelitian  menunjukkan. bahwa guru
Al-Quran” Hadist memilikiperan penating dalam membantu siswa
yang kesulitan membaca JAl*Quran® sesuai kaidah tajwid dan
makhorijul_huruf. Faktor pendukungnya meliputi adanya program
bimbingan "Al-Quran, Sarana dan prasarana yang memadai,
sementara faktor penghambatnya.adalah.kurangnya dukungan dari
rumah dan faktor Keluarga.” Penelitian di-atas memiliki tema dan
model penelitian yang sama dengan penelitian ini. Peneliti
bermaksud untuk mengkomparasikan hasil penelitian di atas

* Ahmad Syarif Munawar dan Selamat Pohan, “Penerapan

Pembelajaran 1lmu Tajwid Dan Tilawah Al-Quran Dalam Meningkatkan
Kualitas Bacaan Al-Quran Siswa Di MTs Islamiyah Medan,” dalam Pendas:
Jurnal lIimiah Pendidikan Dasar, Vol. 9, No. 3, [2024]: 696-709.

® Nur Rodiatul Munawaroh, “Peran Guru Al-Quran Hadist Dalam
Penerapan Ilmu Tajwid Guna Membaca Al-Quran Pada Siswa MTs Al-Falah
Sumberadi Kebumen” (Skripsi Fakultas Tarbiyah, |AlI-NU Kebumen, 2024).
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dengan hasil penelitian yang akan peneliti lakukan, sehingga
diharapkan muncul sebuah kesimpulan atau hasil yang berguna
dikemudian hari.

Dari beberapa penelitian di atas terlihat ada perbedaan baik
dari metode dan jenis penelitian, objek dan subjek kajian, fokus
penelitian, dan peneliti belum menemukan tulisan karya ilmiah
yang sama dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori®merupakan sebuahslandasan berpikir yang
disusun guna menunjukkan sudut pandang mengenai masalah yang
akan dikaji®® Fokus penelitian ini adalah penerapan atau
implementasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penerapan
adalah sadalah sebuah 'proses 'melaksanakan atau melakukan
sesuatu.” Penerapan juga dapat diartikan| sebagai proses interaksi
yang imemperluas aktifitas” antara tindakan dan.tujuan, proses ini
memerlukan sebuah wadah atau'pelaksana.’

Tindakan pada, penerapantini adalah proses pembelajaran
ilmu Tajwid di SMP-Negeri 11 Banda Aceh/dengan sebuah tujuan
bahwa para siswa tersebut mampu imenerapkan dansmemahami
ilmu Tajwid. Pemahaman-sendiri muncul karena adanya proses
penerimaan informasi untuk kemudian dapat dipraktekkan. Tingkat
pemahaman‘seseorang dipengaruhi-oleh-pengetahuan yang didapat
dalam proses| interaksi® sosial, ‘tingkatan pendidikan dan faktor
lingkungan.” 'Sudiono  dalam "tulisannya -mengatakan bahwa
pemahaman adalah kemampuan Sseseorang untuk mengerti atau

® M. Alfian Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras,
2005), him. 166.

’ Tim Penyusun, KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1506.

8 Guntur Setiawan, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,
(Bandung: Remaja Rosdyakarya, 2004), him. 66

Septiyan Irwanto, “Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman

Masyarakat Desa Welireng Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah Dalam
Meningkatkan Pendapatan Bank Syariah,” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN Sunan Ampel, 2015), him. 25-27.
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memahamu sesuatu untuk diingat, sehingga mampu menerapkan
hal tersebut. *° Oleh karena itu, proses penerapan pembelajaran
ilmu tajwid di SMP Negeri 11 Banda aceh memiliki hubungan
langsung dengan tingkat pemahaman para siswa yang dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan proses interaksi sosial, disamping ada
peran guru dan program pembelajaran keagaaman di lembaga
pendidikan ini.

1. Pembelajaran

Pembelajaran pada“hakikatnya=adalah suatu proses, yaitu
proses mengatur, mengorganisast. lingkungan: yang ada di sekitar
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dansmendorong peserta
didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan
sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta
didik=dalam melakukan ‘proses belajar. Peran dari gurusebagali
pembimbing bertolak' 'dari’ banyaknya peserta didik yang
bermasalah. Dalam belajar. tentunya banyak: perbedaan, seperti
adanya peserta didik “yang mampu mencerna materi pelajaran,
adapula peserta didik [yang lambat | dalam  mencerna  materi
pelajaran.. Kedua peibedaaan inilah ;'yang menyebabkan guru
mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
setiap peserta didik. Oleh karenasitu, hakikat pembelajaran adalah

11
“pengaturan”.

Pelaksanaan pembelajaran-merupakanhasil integrasi dari
beberapa komponen—yang memilikifungsi tersendiri dengan
maksud agar ketercapaian-tujuan-pembelajaran dapat terpenuhi.
Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi-
interaksi yang terjadi antara siswi dan lingkungan belajarnya, baik

1% Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan
Gaya Kognitif, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 43.

! Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan
Pembelajaran”, dalam FITRAH; Jurnal Kajian limu-llmu Keislaman, Vol. 3. No.
2, [2017]: 333-352.
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dengan guru, teman-temannya, alat, media pembelajaran, dan
sumber-sumber belajar yang lain.

Adapun ciri-ciri lainnya dari pembelajaran ini berkaitan
dengan komponen-komponen pembelajaran itu sendiri. Dimana di
dalam pembelajaran akan terdapat komponen-komponen, sebagai
berikut: tujuan, bahan/materi, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran. Sebagai sebuah sistem, masing-masing komponen
tersebut membentuk sebuah inteQritas atau satu kesatuan yang utuh.
Masing-masing komponen saling ““berinteraksi yiatu saling
berhubungan secara aktif dan “saling memengaruhi. Misalnya,
dalam menentukan bahan pembelajaran merujukpada tujuan yang
telah ditentukan, serta bagaimana materi itu disampaikan akan
menggunakan strategi yang tepat yang didukung oleh media yang
sesuai. Dalam menentukan evaluasi. pembelajaran akan ‘merujuk
pada’ tujuan pembelajaran, bahan yang disediakan media dan
strategi yang digunakan, begitu juga dengan komponen yang
lainnya saling bergantung (interdepedenst) /dan'saling menerobos
(interpenetrasi).

Penjelasan mengenai komponen-kemponen pembelajaran di
atas, sebagai berikut:

a. Tojuan, tujuan pendidikan  sendiri adalah untuk
meningkatkan-—kecerdasan,—-pengetahuan, = kepribadian,
akhlakimutia, serta keterampilan untuk*hidup mandiri dan
mengikuti“pendidkan lebih lanjut.-“Dengan kata lain,
pendidikan merupakan peran sentral dalam upaya
mengembangkan sumber daya manusia.*?

b. Bahan Pelajaran, bahan pelajaran (materi ajar) adalah
pengetahuan yang akan disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran proses belajar-
mengajar tidak berjalan. Guru yang mengajar harus benar-

12" Rusman, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: Kencana

Prenadamedia Group, 2017), him. 88-89.
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benar menguasai bahan pelajaran, tidak hanya penguasaan
bahan pelajaran pokok tetapi juga penguasaan bahan
pelajaran pendukung. Penguasaan bahan pelajaran pokok
mutlak dituntut dari guru yang mengajar, menyangkut
bidang studi yang diasuhnya sesuai dengan profesinya.
Sedangkan bahan penunjang adalah bahan di luar disiplin
keilmuannya, yang diperlukan untuk melengkapi dan
membuka wawasan segrang guru berhubungan dengan
bahan pelajaran __pekok. “Remakaian bahan pelajaran
penunjang harus disesuaikan dengan‘hahan pelajaran pokok
yang diasuh oleh guru..tersebut agar dapat memberikan
motivasi kepada sebagian besar atau semua anak didik dan
dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya,
sehinggadalam kehidupannya dapat memahami hubungan
keterkaitan yang saling mendukung antar berbagai disiplin
ilmu.*®

c.. Metode Mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam
berorganisasikan © kelas"wpada | umumnya atau @ dalam
menyajikan sbahan pelajaran padas khususnya. Metode
diperlukan dalamy, rangka Juatuk mencapain tujuan
pembelajaran, 01 .mana déngan' metode tersebut dapat
memudahkan siswa ‘menerima dan memahami materi
pelajaran yang-diberikan.oleh.gurut?

d. Media Pembelajaran adalah semua bentuk™ peralatan fisik
yang di-desain secara ‘terencana untuk menyampaikan
informasi dan membanguninteraksi. Peralatan fisik yang
dimaksud mencakup benda asli, bahan cetak, visual, audio,
audio — visual, multimedia, dan web. Peralatan tersebut
harus dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan

¥ Rahman Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him. 21.

1% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 43.
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2.

pembelajaran. Peralatan tersebut harus dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi yang berisi pesan-pesan
pembelajaran agar peserta didik dapat mengonstruksi
pengetahuan dengan efektif dan efisien. Selain itu, interaksi
antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik yang
satu dengan peserta didik yang lain, serta antara pendidik,
peserta didik dengan sumber belajar dapat terbangun
dengan baik.*®

Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah
suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau
belum, berharga atau tidak, serta dapat pula digunakan
untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi
berhubungan dengan keputusan nilai. Evaluasi juga
merupakan proses yang sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterprastasikan informasi untuk
menentukan tingkat- penguasaan-' peserta didik terhadap
tujuan pembelajaran.*®

IImu Tajwid
a. “Pengertian limu_Tajwid

Tajwid (4s%£) Secaray bahaSa Vaitu £ yang artinya

memperindah. g ' &z s 5 1ie “Ini adalah sesuatu“yang bagus

maksudnya indah™ ** Sedangkan menurut tajwid menurut istilah
adalah:

18" - r3 . a7 2 (.2

> Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta:

Pranamedia Group, 2018), him. 7-8.

16 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi

Offset, 2017), him. 2.

" Muhammad al-Sadiq Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran,

(Beirut, ‘Alam al-Kutub, 1985), him. 9.

18 Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran..., him. 9.
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“Tajwid adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat
asalnya dan disertai dengan hak dan mustahak huruf-
hurufnya.”

Maksud lafal «> (hak huruf) adalah sifat yang mesti ada

pada huruf-huruf tersebut, seperti jahr, syiddah, isti’la, istifal,
ghunnah dan sejenisnya. Itu merupkan sifat-sifat huruf yang
tidak dapat dipisahkan dari suatu huruf. Dan jika huruf tidak
memiliki sifat tersebut, maka,akan menjadi sebuah kesalahan.

Sedangkan «i=.5 (mustahak huruf)radalah sifat ‘aridah seperti
tarqiq, tafkhim| idgham, izhéir, ikhfa dan lain sebagainya.*®

Hukum memperlajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah.

U5 e e B o by (BLST 23 4 @ Ty g

20
L';\_.ilﬂ\ o W) V.L.«.A
“Tidak « ada  perbedaan * pendapat  bahwasannya
(mempelajari), imu Tajwid hukumnya fardu kifayah,
sementara mengamalkannya (tatkala /membaca Al-Quran)

hukum nya fard(r, ‘ain bagi setfapsmuslim dan muslimah
yang telah mukalaf.”

Adapun tujuan daripada mempelajari ilmu Tajwid adalah:

21 :
chesmaitsSTg =il e oL U5
“Menjaga-lisan~dari~la/ny(kesalahan) Ketika membaca Al-

Quran”

Lain (kesalahan) dalam ilmu tajwid terbagi menjadi dua.
Pertama disebut dengan La/n Jaly yaitu kesalahan yang terjadi
ketika membaca lafaz yang mana hal tersebut berbeda dengan

19 Salah Salim Badwilan, Tajwid Al-Quran al-Karim li al-Mubtadi’in,
(Riyadh: Dar al-Hadarah, 2007), him. 8.

% Muhammad al-Mahmud, Hidayat al-Mustafid fi Ahkam al-Tajwid,
(Beirut: Maktabah Dar al-Fajr, 2014), him.14.

2! Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran..., him. 10.
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bacaan aslinya, baik itu mengubah makna atau tidak. Seperti
merubah huruf dengan huruf ataupun harakat dengan harakat.
Adapun hukumnya haram, berdosa bagi yang melakukannya.
Kedua, disebut dengan La/n Khafi yaitu kesalahan yang terjadi
ketika membaca lafaz dimana kesalahan tersebut bertentangan
secara adat namun tidak mengubah makna. Seperti
meninggalkan ghunnah, membaca pendek pada yang panjang
ataupun sebaliknya. Adapun hukumnya menurut sebagian
ulama tajwid adalah.=makruh.sedangkan yang lainnya
mengatakan hal téfsebut haram.**

b. Pembagian Kaidah llmu Tajwid

1) Makharij al-Hurif
Makharij al-Huraf adalah merupakan tempat-tempat
keluarnya huruf-huruf hijayyah ketika dibaca. Di dalam
ilmu. Tajwid, “makharij al-huraf terbagi kepada 17
kelompok, yaitu®;
a) Makhraj lubang mulut dan tenggorokan Tengah
merupakan tempat keluar huruf mad: (1) (5) ()

b) Makhraj tenggorokansbawah yang mendekati dada
merupakan tempat keluar huruf (i) (»)

e) Makhraj tenggorokan tengah adalah tempat keluar
hurpdt (-) ()

d) '™akhraj tenggorokan atas .adalah tempat keluar
huruf (&) (¢)

e) Makhraj pangkal lidah dengan langit-langit yang
lurus di atasnya adalah tempat keluar huruf (3)

22 Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran..., him. 10-11.
2 Tim Penyusun, Tajwid Qarabasy, (Jakarat: UICCI, t.tt), him. 9-11
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9)

h)

)

K)

Makhraj pangkal lidah dengan langit-langit yang
lurus di atasnya agak keluar sedikit dari makhraj (3)
adalah tempat keluar huruf (2)

Makhraj lidah bagian atas dengan langit-langit di
atasnya adalah tempat keluar huruf () (%) (z)

Makhraj salah satu tepi lidah dengan garaham atas
adalah tempat keluar huruf (_»)

Makhrajlidah bagian depan setelah makhraj (_2)
dengan gusi atas adalah tempat keluar huruf (J)
Makhraj ujung lidah dengan gusi atas:keluar sedikit
dari makhraj (J) adalah tempat keluar huruf (o)
Makhraj ujung lidah lebth agak ke dalam sedikit dari
makhraj (v).adalah tempat keluar huruf (5)

Makhraj ujung lidah dengan pangkal dua buah gigi
atas adalah tempatskeluar hurdf (&) (5) (¥)

m) Makheaj ujungplidah-dengan rengga antara gigi atas

P)

q)

dengan gigi, bawah“yang~lebih dekat=dengan gigi
bawah adalah.tempat'keluar huruf (5) () (L°)
Makhraj ujunglidah,dengan ujung dua buah gigi
atas adalah tempat Ketuar hurufy(<) (3) (&)

Makhraj~bagianytengahdari bibir bawah dengan
ujung dua“buah-gigi.atas-adalah tempat keluar huruf

(<)
Makhraj bibir kedua bibir atas dan bawah Bersama-
sama adalah tempat keluar huruf (¢) (<) (5)

Makhraj al-khaisyam pangkal hidung merupakan
tempat keluar dengung (&)
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2) Hukum Nun Sukun dan Tanwin
Nun sukun adalah huruf nun yang tidak memiliki
harakat. Adapun tanwin adalah nun yang ditambahkan
bahwa adanya huruf diakhir kata. Tidak secara tertulis
tetapi tetap ada ketika membacanya.”* Hukum nun
sukun atau tanwin terbagi kepada empat:

a) lzhar
Izhar secara bah@sa bermakna jelas. Secara istilah,
izhar adalah:
Vo s Yy 8RS jo p ax 2 e O SIS
25)4.1'21\ JJ;L‘ QLS Yj e
Izhar adalah | mengeluarkan setiap huruf dari
tempatnya tanpa disertai dengan ghunnahy, wakaf,
dan tasydid pada hurufnya.
Huruf izhar ada enam yaitu, (1) (z) (&) (&) (¢) (»).
Adapun “sebab_.terjadinya fizza@r adalah | karena
Jauhnya “makhraj-nun dengansmakhraj huruf-huruf
izhar.
b) Idgham
Idgham secara: -bahasa &= adalah memasukkan.
Sedangkan secaraistilah adalahs

bl B0 Sgsias 3 s )
26

4
G

Memasukkan suatu huruf ke huruf berikutnya
sehingga menjadi satu huruf dan diberikan zasydid.

2 Khaldiin ‘Abd al-Qadir Husein Rubabi’ah, Ahkam Tajwid Al-Quran
al-Karim li al-Mubtadi’in, (Riyadh: al-Altkah, 2022), him. 8.

2 Khaldin, Ahkam Tajwid. .., hlm. 8.

% Khaldiin, Ahkam Tajwid. .., hlm. 10.
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Idgham terbagi kepada dua; 1). Bighunnah yaitu
idgham yang memiliki dengung, hurufnya (<) (s) (¢)

(¢). 2). Bilaghunnah vyaitu idgham yang tidak
memiliki dengung, hurufnya (J) (;).
c) Iglab

Iqlab secara bahasa adalah mengubah. Sedangkan
secara istilah adalah:

) ol STl Ogd) JI)
279%“

adl bunyi
isi huruf

3 3 W ada keadaan izhar
dan zdgham dalam keadaan terbebas dari tasydid dan
bacaanya disertai dengan ghunnah.

Adapun ikhfa memiliki 15 huruf, yaitu (<) (&) (z)
() () 0) () (#) () () (&) (&) () (&) ().

%" Khaldan, Ahkam Tajwid..., him. 12.
%8 Khaldan, Ahkam Tajwid..., him. 13.
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3.

3) Hukum Mim Sukun

Mim sukun adalah huruf mim yang terbebas dari
harakat apapun. Terbagi kepada tiga macam:

a)

b)

Idgham Mimi
Idgham Mimi terjadi apabila mim sukun bertemu
dengan huruf (») yang berharakat di depannya. Maka

(¢) yang pertamas.dimasukkan kepada (s) Yyang
kedua??

Ikhfa Syafawi

Ikhfa syafawi terjadi apabila setelah’.mim sukun
terdapat huruf (s-) di ‘depannya. Dinamakan ikhfa
syafawi karena huruf tersebut keluar dari bibir.*°
Izhar Syafawi

Izhar ‘syafawi terjadi apabila mim sukun bertemu
dengan Seluruhhijayyah kecuali'(s) dan (<).*'

Kemampuan Membaca Al-Quran

Kemampuan membacaAl-Quran adalah merupakan hal
yang penting dalam proses peribetajaran anak, karena hal ini
adalah kemampuan, dasar yang sharus dimiliki oleh anak.
Kemampuan “membaca Al-Quran hendaknya dimiliki anak
sejak dini. Kemampuan.membaca -Al-Quran merupakan bekal
kehidupan anak.Kegiatan pengajaran membaca Al-Quran harus
memperhatikan kaidah syar’i. Kemampuan membaca Al-Quran
adalah kecakapan membaca Al-Quran dengan bagus dan benar
sesuai dengan tuntunan syariat sebagaimana yang dijelaskan
oleh ilmu tajwid.

2 Khaldiin, Ahkam Tajwid. .., hlm. 17.
%0 Khaldiin, Ahkam Tajwid. .., hlm. 16.
31 Khaldin, Ahkam Tajwid. .., hlm. 17.
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Kemampuan membaca Al-Quran adalah keterampilan
melafalkan hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya seperti
galgalah dan lain-lainnya) dan mustahaknya (perubahan-
perubahan bunyi huruf ketika bersambung dengan huruf lain
seperti gunnah, idgham dan lain-lain). Kemampuan membaca
Al-Quran yang baik dan benar memerlukan tahapan-tahapan
tertentu, hal ini sesuai dengan teori yang mengungkapkan
bahwa kemampuan membaca Al-Quran dapat dimiliki melalui
beberapa tahapan, yaitu<tahap *kemampuan melafalkan huruf-
huruf dengan baik dan benar, sesuaidengan makhraj dan
sifathnya. Tahap kemampuan membaca ayat-ayat Al-Quran
sesuai dengan hukum-hukum tajwid dan kémampuan membaca
Al-Quran dengan lancar dan tetap memperhatikan kaidah-
kaidah ilmu tajwid, sehingga mampu melaksanakan, anjuran
Rasulullah SAW, yaitu membaca 30 juz dalam sebulan.

Membaca Al-Quran merupakan ibadah yang diperintahkan
bagi setiap. muslim. 'Siapa® yang /melakukannya akan
mendapatkan pahale. Selain‘itu'membaca Al-Quran merupakan
perantara untuk mendapatkan keselamaian di akhirat kelak dan
juga Keridhaan Allah'SWT, karena“Al-Quran bisa memberikan
syafa’at bagi yang membacanya di hadapan Allah SWT.

C. Definisi Operasional
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penerapan adalah
sebuah proses melaksanakan sestiatu.* Dalam kajian ini,
penerapan yang dimaksud adalah mempraktekkan Iimu
Tajwid oleh para siswa SMP Negeri 11 Banda Aceh.

%2 Tini Astuti, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada
Anak Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied
Behavior Analysis”, dalam Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 7, No. 2, [2013]:
351-366.

%% Tim Penyusun, KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1506.
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2. Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar.

3. Pemahaman
Pemahaman” merupakan “proses penyerapan makna dari
materis~yang dipelajari.” Dalam Kamusw Besar Bahasa
Indenesia, istilah “pemahaman’ berasal dari kata “paham”,
yang berarti mengetahut dengan benar. Jika seseerang dapat
mengerti dan menjelaskan sesuatu dengan tepat;. maka
orang tersebut dianggap paham atau memahami.®*

4. llmu Tajwid
llmu tajwid adalah carasmemperindah/ bacaan huruf dan
kalimat dalam Al-Quranssatu persatu.dengan jelas, teratur,
dan-perlahan tanpa terburu-bury, sesuai dengan aturan yang
ada. llmu tajwid mempelajari hagaimana membaca Al-
Quran dengan baik dan benar agar maknanya menjadi
sempurna.®

% Hamidulloh Ibda, Analisis Pemahaman Konsep Twi-tier Test Sebagai
Alternatif, (Bandung: CV. Pilar Nusantara, 2019), him. 1.
% Muhammad Amri Amri, Ilmu Tajwid Praktis, (Batam: Pustaka Baitul
Hikmah, 2019), him. 1.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitiaan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahmai konteks melalui proses pengumpulan
data lapangan.’ Proses penelitian lapangan ini menuntut peneliti
untuk terjun langsung ke lapangan.untuk memperoleh data yang
akurat dan komprehensif secara langsungi®.Pendekatan penelitian
yang digunakan ini sesuai dengan tujuan penelitian ini.

B. Lokasi'Penelitian dan Informan

Lokasi penelitian merupakan tempat pengumpulan data
yang térkait dengan penelitian. LLokasi penelitian ini adalah SMP
Negeri 11 Banda Aceh. Adapun informan pada penelitian ini
adalah 6 siswa Kelas VII'dan kelas VIIIserta guru di SMP Negeri
11 Banda Aceh.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan hal yang sangat penting
untuk disiapkan dalam melakukan penelitian karena menjadi faktor
utama keberhasilan sebuiah’penelitian.’rSelain itu intrumen yang
baik sebagai alat pengumpulan’ data harus memiliki Keluasan dan
objektifitas yang terukur.” Pada penelitian infy intrumen utamanya
adalah peneliti sendirisdengan-instrumen-bantu-adalah siwa di SMP
Negeri 11 Banda Aceh.

! Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 15

2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 56.

¥ 'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 155.

4 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., him. 156
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa
Teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung di lokasi penelitian untuk
memperoleh gambaran awal data penelitian.

2. Wawancara
Wawancara adalah_proses pengumpulan data melalui sesi
tanya jawab* terkait dengan temia, penelitian.” Proses
wawacara Ini memiliki peran sangat krusial dalam proses
pengumpulan data, karena penelitian ini bila dilakukan
tanpa wawancara maka dikhawatirkan akans kehilangan
informasi-informasi = penting. - Narasumber pada proses
wawancara penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII
sebanyak 6 orang-dan'guru pelajaran Diniyah.

3. Dokumentasi
Dokumentasi % merupakan,, sarana pengumpulan data
pendukung berupa kajian mengenai data-data literatur yang
mendukung penelitian“ni-“Dokumentasi dapat. digunakan
sebagai data pembanding untuk memperkaya infoarmasi dan
hasil penelitian;yang menarik.

E. Teknik'Analisis Data

Pengolahan. data..penelitian..yang. diperoleh akan melalui
proses perumusan dan._penelaahan dimana data yang berhasil
dikumpulkan akan disususn secara sistematis sehingga mudah
dipahami.® Proses analisis data yang akan peneliti gunakan adalah:
1). Reduksi data, adalah proses penyederhanaan data agar mudah
dipahami secara lebih jelas; 2). Penyajian Data, adalah penyusunan
data secara sistematis agar mudah dipahami untuk kemudian

® Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jalarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 216.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi
(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 317.
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disajikan dalam bentuk teks naratif; 3). Penarikan Kesimpulan,
setelah melalui dua proses di atas maka data yang telah tersaji akan
memiliki kesimpulan sementara yang masih dapat berubah seiring
dengan adanya informas terbaru.

F. Sistematika Penulisan

Agar dapat dipahami dengan jelas mengenai proposal
skripsi ini, maka materi-materi yang tertera di dalam penelitian ini
akan di bagi menjadi beberapa stib-bab dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama pendahuluan, yang Dberisi tentang latar
belakang masalahy rumusan masalah, tujuanspenelitian, manfaat
penelitiany'serta definisi operasional.

Bab dua memaparkan tentang Kkajian pustaka, ‘kerangka
teorr’ seperti, pengertian pembelajaran, pengertian ilmu tajwid,
maanfaat serta urgensinya dan pembagiaannya.

Bab tiga membahas tentang metode ‘penelitian, pendekatan
penelitian, lokask. penelitian, “informan . penelitian, = teknik
pengumpulan data, dan.teknik analisis data.

Bab empat berisikanstentang hasil penelitian, yang akan
penulis “jabarkan dalam™ bentuk-"deskriptif, yaitu’ mengenai
penerapan dan pemahaman ilmu tajwid di SMP Negeri 11 Banda
Aceh,

Bab terakhir-yaitu bab lima atau-penutup. Pada bab ini
berisi kesimpulan dari hasil penelitian terhadap penelitian yang
telah di lakukan penulis dan juga saran atas penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SMP Negeri 11 Banda Aceh

SMP Negeri 11 yang bernaung di bawah Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olah Raga. Terletak di pinggiran kota Banda Aceh
atau sekitar 5 km dari kotasBanda Aceh salah satu kawasan
Tsunami pada tanggal.26"Desember 2004 berdataran rendah yang
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan.*

Lembaga pendidikan ini didirikan sejak tahun 1983 dan
setelah TSunami meluluh lantak semuanya, pada ‘tahun 2007
dibangun kembali oleh From The People of Japan dengan jumlah
siswa sampai tahun ke-2 ini berjumlah 201 siswa. Jumlah guru 25
orang yang seluruhnya terdisi dart 21 gucu tetap dan 4 guru honor.
Dari 21 guru tetap, @da 12 guru yangbertanggung jawab terhadap
kegiatan ekstrakurikuler siswas?

Bentuk-bentuk, kegiatan yang /telah” dikembangkan oleh
siswa, adalah koperasi dankantin siswa, kegiatan latihan melukis,
kaligrafi, dan menulis. Diysamping itu juga ada 16 bagian dalam
organisastisiswa (Ketua OSIS, Sekretaris, Bendahara,” Keamanan,
Bahasa, Pemakmuran=Mesjid;~Informast, “Olahraga, Kesenian,
Perpustakaan,"Keperasi, Pertamanan, Kebersihan Lingkungan, dan
Kepramukaan)“yang-masing-masing bagian di“bimbingan oleh
dewan guru yang sesuai disiplin ilmu dan para siswa telah dapat
berjalan sendiri dengan stsndar sangat memuaskan.®

Secara geografis, SMP Negeri 11 berada di tengah-tengah
perumahan warga sebagaimana terdapat pada gambar di bawah ini:

! Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
? Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
® Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.

26



" MASJID TGK
W CHIK TAMUABATNZS

pus

-

-

i
o
e

\§
A\ S\Ia‘\b Y

)

@ L AR

oMP Negm 11

Banda Aceh
Barudilihati#

ooy 30Uy

= Komp. Diamond
»Orange Lamjabat

estasi, berakhlak

1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT.
2) Meningkatkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu,

bekerja keras, jujur, disiplin, bertanggungjawab dan
berakhlak mulia.

* Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
> Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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3)

4)

5)

6)

)

8)

Meningkatkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan yang berbasis Informasi dan
Teknologi (IT).

Mengupayakan pemamfaatan waktu belajar, sumber
daya manusia yang tersedia secara efektif untuk
mendapatkan hasil yang maksimal bagi perkembangan
peserta didik dan kompetensi lulusan yang berkualitas.
Menciptakan peserta didik berprestasi dibidang
akademik dan non‘akademik.

Meningkatkan pembiasaan polas hidup peserta didik
berdasarkan  nilai-nilai  budaya_ dan  mampu
mengekspresikan dalam kehidupan sehari-hari.
Meningkatkan budaya bersih, sejuk danlingkungan
hijau.

Meningkatkan kepedulian " sosial, cinta tanah air,
semangat kebangsaan, -mempertahankan = hidup
demokratis sebagai perwujudan generasi berbudi luhur.

c.. Tujuan®:

1)
2)

3)

4)

Terwujudnya ketaatan beribadaf’dengan melaksanakan
perintah Allah"SWT dan meninggalkan larangan-Nya.
Terwujudnya budayaliterasi, numerasi, bertoleransi
dan disiplin.

Terwujudnya pembelajaran berbasis HOTS (Higher
Order. Ihingking.Skill).dan.pembelajaran abad 21 (4C)
komunikasi,.. kolaborasi, kreatifitas, dan kreatif
thingking  berbasis  Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi (TIK).

Menerapkan penilaian berbasis kelas dengan instrument
bervariasi, baik ulangan harian, penilaian Tengah
semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan
kelas, dan ANBK/USBK, serta pengolahan nilai
berbasis Information and Communication Technology

® Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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5)
6)
7)

8)

9

(ICT) secara transparan dan dapat dipertanggung
jawabkan sesuai standar penilaian.

Terwujudnya peningkatan prestasi di bidang akademik
dan non akademik.

Mampu mengatualisasikan diri dengan berbagai
keterampilan seni dan olahraga sesuai pilihannya.
Mewujudkan kebiasaan hidup bersih dan disiplin pada
semua warga sekolah.

Terwujudnya _lingkungan, sekolah yang memiliki
kepedulian sosial dan _lingkungan; cinta tanah air, cinta
damai, dan semangat kebangsaan.

Mewujudkan hidup demokratis Sebagai perwujudan
generasi berbudi luhur.

3. /TFenaga Pengajar dan Peserta Didik SMP Negeri 11-Banda

Aceh

Terdapat struktur organisasi di SMP Negeri 11 Banda Aceh
dengan rincian sebagai berikut':

Tabel 1.1:Struktur Organisasi

NAMA JABATAN
Dra. Rosdiani Kepala Sekolah
Ema Sufianti Staf TU
Rukayah, S.Pd., M.Pd Waka Kurikulum
Nurasmah, S.Pdl Waka Kesiswaan
Wahdini, S.Pdl Pengajaran
Herliantina, S.Pd Staf Pengajaran
Hasbi Arwin, S.Pd Pembina Osis
Irma Susanti, S.Pd Ketua Sosial
Wahdini, S.Pdl Koor Lab IPA

" Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Muhammad Ridha, S.Pd Ka. Perpustakaan
Qahhynur, A.Md Staf Perpustakaan
Winda Lestari, S.Pd Bendahara Rutin
Sutriska Hendra Yoga, S.Pd Bendahara Barang
Muhammad Ridha, S.Pd Bendahara BOS
Irma Susanti, S.Pd Operator Sekolah

Selain jabatan struktural, terdapat-pula wali kelas serta guru
bidang pengajaran gebagai berikut®:

Tabel 1.2: Wali Kelas dan Guru Bidang

Nama Jabatan
Dra. Husniati Wali Kelas VII-1
Fitri Marniza, S.Pd Wali Kelas VII-2
Dewi Maisarah, S.Pd., Gr Wali Kelas VII-3
Hajrazul Pitri, S.Pd Wali Kelas VII-4
Bahria Natarina, S.Pd Wali Kelas V-1
Hasbi Arwin, S.Pd Wali Kelas VI11I-2
Daily Salfani, S.Pd Wali Kelas VI11-3
Reni Randa, S.Pd Wali Kelas V1I1-4
Herliantina, S.Pd WalrKelas 1X-1
Nirwani, S.Pd Wali Kelas IX-2
Hajrazul Pitri, S.Pd Guru TIK
Fitri Marniza, S.Pd Guru TIK
Dra. Husniati Guru PAI
Sulastri, S.Ag Guru PAI

® Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Daily Salfani, S.Pd

Guru PPKN

Raswan, S.Pd

Guru Matematika

Nirwani, S.Pd

Guru Bahasa Indonesia

Reni Fanda, S.Pd

Guru Bahasa Indonesia

Rukayah, S.Pd., M.Pd

Guru Bahasa Inggris

Lisnayani, S.Pd

Guru Bahasa Inggris

Herliantina, S.Pd Guru IPS
Muhammad Yunus, S.Ag Guru IPS
Nurasmah;, S.Pdl GuruiPA
Wahdini S.PdI Guru IPA
Ihsan Tarmizi Guru IPA

Marzani. MH, S.Pd

Guru Seni Budaya

Muhammad Ridha, S.Pd

Guru Prakarya

Bahria Natarina,.S.Pd

Guru Prakarya

Dewi Maisarah, S.Pds, Gr Guru PJOK

Hasbi Arwin, S.Pd Guru PJOK
Winda Lestari, S.Pd Guru BK
Sutriska Hendra Yoga,.S.Pd Guru BK

Adapun_jumlah peserta | didik yang dimiliki oleh SMP
Negeri 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3: Jumlah Peserta Didik

Jumlah Siswa
Kelas i i Total
Laki-Laki | Perempuan
VII-1 17 15 32 Siswa
VII-2 18 13 31 Siswa
VII-3 18 14 32 Siswa
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VI1l-4 17 16 33 Siswa
Vill-1 16 13 29 Siswa
VIlI-2 17 12 29 Siswa
VIII-3 17 12 29 Siswa
VIlI-4 13 16 29 Siswa
IX-1 17 13 30 Siswa
IX-2 16 13 29 Siswa
Jumlah keseluruhan 303

4. Fasilitas SMP Negeri 11 Banda 'Aceh

Fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh sekolah saat ini adalah
20 Ruang kelas, 2 ruang. kantor, 1 Musalla, 1 ruang computer, 1
kantor organisasi, 1 kantin siswa dan“l buah koperasi siswa, serta
lahan:lahan kosong Sebesar 1000m yang jakan digunakan untuk
pertanian. Hanya Saja “lahan pyang, ada tidak bisa dikembangkan
untuk pertanian karena tanahnya kurang subur.

Sejalan dengan waktu; banyak peran masyarakat yang
membantt, berlangsungnya .proses._belajar mengajar dan kegiatan
ekstrakurikuler bagt - stswa—pada—sekotah ini. Saat ini berkat
kerjasama komite sekolah Dersama dewan guru telah berdiri
koperasi siswa, Kantin_siswa. DI samping ittt untuk menampung
bakat dan potensi siswa, telah dibangun 1 lapangan upacara hari
senin, 1 lapangan voli, 1 lapangan bulu tangkis, serta telah berjalan
suatu kegiatan siswa yang seluruhnya dilaksanakan oleh siswa
dalam bidang organisasi siswa dan kepramukaan.

Rincian fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 11 adalah
sebagai berikut:
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Tabel 1.4: Fasilitas SMP Negeri 11

Jenis Jumlah Kondisi
Ruang Kelas 10 Baik
Lab IPA 1 Baik
Lab Komputer 2 Baik
Lapangan Voli 1 Baik
Lapangan Basket 1 Baik
Mushalla 1 Baik
RuangBK 1 Baik
Ruang Bendahara i Baik
Ruang Kurikulum 1 Baik
Ruang Kesiswaan 1 Baik
Ruang Pustaka Umum 1 Baik
Ruang Kepala Sekalah 1 Baik
Ruang Guru 1 Baik
Ruang TU 1 Baik
Gudang | Baik
Totlet Siswa 10 Baik
ToiletiGuru 2 Baik
Ruang Pustaka PAY i Baik
Lapangan Upacara 1 Baik

B. Penerapan Pembelajaran Illmu Tajwid di SMP Negeri 11
Banda Aceh

liImu tajwid adalah dasar untuk membaca Al-Quran yang
baik dan benar, serta ilmu tajwid merupakan ilmu yang
mempelajari bagaimana cara menyembunyikan atau mengucapkan
huruf-huruf yang terdapat dalam kitab suci Al-Quran. Jadi dalam
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membaca Al-Quran harus tepat dan benar lafal pengucapannya
sesuai aturan yang sah, karena jika salah dalam membaca atau
melafalkannya akan memberi arti yang berbeda dan termasuk
dosa.’ Adapun ilmu Tajwid adalah:

10" - 3 . " ~ 2 (.2

Tajwid adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat
asalnya dan disertai déngan hak dan mustahak huruf-
hurufnya

Maksud dari «> (hak huruf) adalah sifat yang mesti ada

pada huruf:hurufstersebut, seperti jahr, tasydid, wisti’la, istifal,
ghunnah dan sejenisnya. Itu merupkan sifat-sifat huruf yang tidak
dapat dipisahkan dari suatu huruf. Dan jika huruf tidaksmemiliki
sifat. tersebut, maka akan menjadi sebuah kesalahan. Sedangkan

iz (Mustahak huruf) adalah sifat.‘aridah seperti targiq, tafkhim,
idgham, izhar, ikhfa dan lain sebagainya,™

Agar terhindar, | darl —dosa tersebut, setiap individu
diwajibkan untuk senantiasa belajar Al-Quran kepada para ahlinya.
Di sisi lain, jika membaea Al-Quran.tidak mempunya dasar riwayat
yang jelas (sah), maka bacaan ittt dianggap kurang utama, bahkan
bisa tidak 'sah yang dibaca itu.),Dalam-hal ini terdapat dalil tentang
pentingnya mempelajari (belajar) Al-Quran dan mengajarkannya.
Diantaranya adalah-firman-AdtahSWT:
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% Vadlya Maarif, Hidayat Muhammad Nur, dan Wati Rahayu, “Aplikasi
Pembelajaran [lmu Tajwid Berbasis Android”, dalam Jurnal Evolusi, Vol. 6, No.
1, [2018]: 91-100.

1 Muhammad al-Sadiq Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran,
(Beirut, ‘Alam al-Kutub, 1985), him. 9.

11 Salah Salim Badwilan, Tajwid Al-Quran al-Karim li al-Mubtadi’in,
(Riyadh: Dar al-Hadarah, 2007), him. 8.
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atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Quran itu
dengan perlahan-lahan. (QS. Al-Muzammil: 4)

Bacalah  Al-Quran dengan perlahan-lahan  dengan
menjelaskan huruf-hurufnya. Ini akan membantu untuk memahami

Al-Quran dan merenungkannya. Firman Allah SWT (3) adalah

penegasan akan kewajiban membaca Al-Quran seperti itu adalah
wajib bagi pembaca untuk membacanya seperti itu untuk
menghadirkan makna-maknanya.«Membaca secara rartil adalah si
pembaca menjelaskan.semua huruf dansmemenuhi hak-hak huruf
itu dengan pengh. Demikianlah, Nabi %\ Muhammad SAW
membacanya#Aisyah berkata, ‘“Nabi membaca,stiatu surah dengan
tartil sehingga menjadi lebih panjang dan lama. Disebutkan dalam
shahih al-Bukhari dari Anas, dia ditanya tentang bacaan‘Rasulullah
SAW"Anas berkata, “Bacaannya adalah mad (panjang). Kemudian
Anas’ membaca W2 dia ‘membaca. panjang @ & e
membaca panjang 44 membaca panjang e "

Al-‘Askari ‘dalam| kitabnya al-Mawa 'iz meriwayatkan dari
‘Ali KW ungkapan seperti ini, ‘Alsyah ditanya mengenai bacaan
Nabi Muhammad saw lalu, dia berkata, “Tidak seperti bacaan
kalian. "Kalau orang ‘yang wmedeng [ar bacaan Nabi ingin
menghitung huruf hurufnya maka-dia bisa menghitungnya.”*®

Tidak"ada perbedaan “pendapat bahwa, Nabi Muhammad
SAW membaca . Al-Quran ‘dengan fartil, = perlahan-lahan,
menielaskan huruf-hurufnya,“membaguskan makhraj-makhraj dan
menampakkan potongan-potongan ayat dengan merenungkan
makna-maknanya. Tartil adalah membuat serasi, teratur, dan bagus
susunannya. Sementara perbedaannya adalah dalam melagukannya
dan mendendangkannya, sekelompok ulama seperti Imam Malik

12 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Minhaj, Jilid 15, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), him. 208.
13 Abii al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Alquran al-‘Azim,
Jilid 8, (Riyadh: Dar al-Taybah, 1999), him. 250.
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dan Imam Ahmad mengatakan makruh, sementara kelompok ulama
yang lain seperti Imam Abu Hanifah dan Syafi’i membolehkannya.
Masing-masing kelompok mempunyai dalil.**

Belajar ilmu Tajwid hukumnya fardu kifayah, namun
mengamalkan ilmu tajwid hukumnya fardu ‘ain, oleh karenanya
setiap pribadi muslim dituntut untuk memahami ilmu tajwid dalam
rangka membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Muhammad-al-Mahmad:
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Mungkin saja terjadi pada seorang gari’ yang. bacaannya
bagus«<0dan benar, namun terkadang. ia tidak mengetahui, istilah-
istilah ilmu tajwid semisal Izkar, mad, dan lain sebagainya. Akan
lain halnya dengan orang-yang tidak mampu membaca Al-Quran
sesual dengan kaidah-kaidah“ilmu tajwid. fMaka menjadi wajib
baginya untuk ‘berUsaha membaguskan® bacaannya sehingga
mencapai standar yang telah ditetapkan ofeh.Rasulullah SAW.

Agama Islam mengajarkansbahwa membaca’ Al-Quran
merupakan salah satu ibadah. Baik dan benarnya bacaan Al-Quran
merupakan, salah satu -syarat-~kesempurnaan ibadah shalat.
Rasulullah SAW bersabda:
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¥ Muhammad “Ali al-Sayis, Tafsir al-Ayat al-Ahkam, Jilid 4, (Beirut;
Maktabah al-‘Asriyyah, t.tt), him. 193.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id dan
Muhammad ibn ‘Ubaid al-Ghubariy (secara bersamaan),
dari Abi ‘Awanah, berkata Ibn ‘Ubaid: telah menceritakan
kepada kami Abtu ‘Awanah, dari Qatadah, dari Zurarah ibn
Aufa, dari Sa’ad ibn Hisyam, dari ‘Aisyah, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda:sOrang yang membaca Al-Quran
dengan mabhir,.kelak akan mendapat.tempat di dalam surga
bersama-sama dengan para Rasul yang mulia. Sedangkan
orangssyang membaca " Al-Quran tetapi, tidak mahir,
membacanya tertegun-tequn dan tidak lancar, dia akan
mendapatkan dua pahala. (HR. Muslim)

Kata s2dv bermakna Rasul. Demikian karena para. rasul

datang melakukan perjalanan kepada manusia dengan membawa
risalah dari Allah"SWT dengan. mengajak setiap insan kepada

ketaatan. Kata ;Wi bermakna_pintar lagi 'sempurna dalam menjaga

Al-Quran. Orang tersebut tidak akan berhenti membaca Al-Quran
hingga mampu untuk menghafalnya atausbahkan mendalami segala
ilmunya. Adapun orang-orang yang. tidak mahir membaca Al-
Quran adalah mereka yangragu ketika membaca Al-Quran
disebabkan“lemahnya daya-ingat-mereka..Maka Allah memberikan
mereka dua pahala, satu pahala karena'mau membacanya, dan satu
lagi karena usahanya untuk melawan kesulitan-dalam membaca Al-
Quran.'®

1> Abii al-Husein ibn Muslim ibn al-Hajjaj, Sakik Muslim, (Riyadh: Bait
al-Afkar al-Dawliyyah, 1998), him. 312. Lihat: Abt ‘Abdillah Muhammad ibn
Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2002), him.
1283-1284. Lihat: ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al-Tirmidhi, Sunan al-
Tirmidhi, Jilid 4, (Kairo: Dar al-Ta’sil, 2016), him. 31-32.
1% Abii Zakaria Mahy al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Minhaj fi
Syarh Sakih Muslim ibn al-Hajjaj, Jilid 3, (Beirut; Muassasah al-Risalah, 2011),
him. 293.
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Ibn al-Jazari menegaskan bahwa setiap muslim diharuskan
membaca Al-Quran dengan memperhatikan tanda baca yaitu
dengan menerapkan ilmu tajwidnya, hal itu diperlukan karena
untuk menjaga keaslian Al-Quran. Beliau mengatakan dalam al-
Mugaddimah al-Jazariyyah-nya bahwa:
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Membaca JAl-Quran dengan menerapkan ilmu tajwid
hukumnya ‘adalah wajib..Barang siapa yang membaca Al-
Quran dengan tidak menerapkan ilmu tajwidnya maka ia
berdosa, karena dengan tajwidlah Allah SWT menurunkan
Al-Quran dan dengan tajwid ‘pula Al-Quran sampai dari-
Nya kepada kita.

Agar harapan . tersebut dapat terwujudkan, | maka
pembelajaran ilmu‘tajwid harus diadakan batk dalam bentuk formal
maupun non formal. Maka dari.tu, pembelajaran ilmu Tajwid juga
diterapkan di SMP«Negeri 11 Banda Aceh. Hal ini dimaksudkan
untuk membenarkan bacaan sesuai makhraj-nya sehingga tidak
mengubah makna dalam™Al-Quran

Pembelajaran ifmu fajwid ini sangat berperan di dalam
meningkatkan kemampuan-membaca-Al-Quran siswa secara tartil
dan sesuai dengan ilmu ‘tajwidnya. Oleh karena itu guru harus
memberikan penjelasan sambil' ' menyelipkan—centoh cara bacaan
yang benar sesuai ilmu tajwidnya dan diikuti oleh siswanya setelah
guru selesai menjelaskan dan mencontohkan kepada siswanya.
Untuk mewujudkan hal tersebut guru ilmu tajwid harus bisa
menggunakan berbagai macam strategi agar siswa menerima
dengan baik apa yang telah diajarkan di kelas maupun bimbingan-
bimbingan yang diberikan di luar kelas.

Y |bn Jazari, al-Mugaddimah al-Jazariyyah, (Saudi, Alif Lam Mim,
2015), him. 5.
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Membaca Al-Quran termasuk ibadah dan karenanya harus
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Sikap memperbaiki
bacaan Al-Quran dengan menata huruf sesuai dengan tempatnya
merupakan suatu ibadah, sama halnya meresapi, memahami dan
mengamalkan isi kandungan Al-Quran merupakan ibadah. Oleh
karena itu, sangat penting sekali mengajarkan Al-Quran dengan
baik dan benar sejak dini, bila tidak maka akan sulit belajar ketika
membacanya bila terlanjur dewasa. Al-Quran juga merupakan
sumber ilmu pengetahuan dan“pengangan hidup umat Islam.

Oleh sebab itu, perlu diadakan suatu pembelajaran Al-
Quran agar umatsIslam mampu membaca Al-Quran dengan fasih
(lancar) dan benar sesuai dengan kaidah atau kaidahnya. Karena
apabila jmembaca Al-Quran| tidak disertai dengan kaidah atau
aturan” yang benar maka akan berakibat pada kesalahan..dalam
pemaknaan Al-Quran. Kaidah yang harus dipertahtikan yaitu, ilmu
tajwid, makharij al-hurif (tempat keluarnya huruf), dan gharib
(bacaan asing dalam"Al-Quran). Aturan yang paling penting yaitu
membaca Al-Quran dengan rditil.

Penerapan pembelajaran ilmu /Tajwid di SMPNegeri 11
Banda Aceh dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelgjaran [imu Tajwid

Implementasi- pembelajaran-—tajwid - dalam ~meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran di SMP Negeri 11 Banda Aceh
direncanakan dalam-bentuk RPP 'yang mana guru-membuat strategi
yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik selama
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Sebelum pembelajaran
dikelas dimulai maka sebelum pembelajaran dimulai guru harus
terlebih dahulu membuat sebuah strategi ataupun perencanaan.
dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-pripsip belajar dapat
mengungkap batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran.

18 Acep Lim Abdurohim, llmu Tajwid Lengkap, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), him. 20.
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Proses perencanaan pembelajaran dengan metode scientific
dalam penerapan pembelajaran tajwid dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran dilakukan sesuai dengan
kemampuan siswa, karena kegiatan pembelajaran tajwid dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran merupakan upaya
pesera didik untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dengan
mengamati (membaca, mendengar, menyimak dan melihat),
menanya, mengeksplorasi, Jnengasosiasi, mengkomunikasi.
Sehingga dalam suatu pembelajaran.tajwid dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran sangatlah penting untuk
merencanakan_suatu perencanaan proses pembelajaran supaya
proses pempelajaran dikelas berjalan dengan efektif dan efisien dan
peserta didik mudah dalam memahami materi yang disampaikan.*®

Pelaksanaan penerapan = pembelajaran  tajwid . dalam
meningkatkan kemampuan. 'membaca ‘Al-Quran pada siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh ada beberapa faktor ‘pendukung yang
menjadi kunci sukses tidaknya' penerapan pembelajaran tajwid dan
keterampilan membaca, Al-Quran, yaitu ' model; metode, dan media
pembelajaran sesuatt..yang menentukan keberhasilan penerapan
pembelajaran tajwid dan keterampilan*membaca Al-Quran adalah
fasilitas,. metode, model pembelajaran \dan sumber belajar yang
memadai, ‘agar metode yang sudah.disiapkan dapat dilaksanakan
secara optimal. Selain it juga berdasarkan. pengamatan penulis
dalam proses' pembelajaran.bahwa. fakior. pendukung penerapan
pembelajaran tajwid“dan keterampilan_membaca Al-Quran salah
satunya adalah metode yang digunakan dan pembagian waktu yang
cukup.?®

19 Muhammad Igbal Ansari, “Penerapan Metode Bernyanyi Pada
Pembelajaran Tajwid di Rumah Qur’an An-Nur Banjarmasin,” dalam Bada’a:
Jurnal lIimiah Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 2, [2019]: 124-139.

2 Wihdatul Muslihah, Implementasi Pembelajaran Ilmu Tajwid dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran, (Jakarta: 11Q, 2019), him.15.
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Penulis memfokuskan pembelajaran mengenai pengenalan
huruf, makharij al-hurif, sifat-sifat huruf, ketukan panjang
pendeknya suatu bacaan, hukum-hukum tajwid, dan ilmu membaca
Al-Quran lainnya. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas bacaan Al-Quran dan pemahaman siswa
SMP Negeri 11 Banda Aceh terhadap ilmu tahsin dan tajwid.
Tahsin dalam proses pembelajaran ini adalah membenarkan bacaan
Al-Quran yang masih kurang baik.

Temuan pertamasadalah proseésspembelajaran ilmu tajwid.
Sebelum memulaiipelaksanaan “‘pembelajaran, sangatlah penting
untuk melaluirtahap perencanaan yang matangjsalah satu aspek
utamanya adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Dengan adanya RPP, quru/dapat menjalankan preses belajar
mengajar yang efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan wawancara dengan 1bu Husniati selaku guru PAI SMP
Negeri 11 Banda Aceh:

“Awal mula "melaksanakan penerapan pembelajaran ilmu
Tajwid adalah®dengan.menentukan /RPP atau Rencana
Pelaksanaann Pembelajaran. Jadi kami guru-guru Diniyah
dan PAI sepakat untuk menentukan dulu apaysaja yang
harus dipelajari oleh anak-anak. Misalnya, untuk anak
tingkatan kelas 1 kami menentukan pelajaran ilmu Tajwid
mereka pengenalan._huruf-huruf.‘dan makharii al-huriyf.
Terus®untuk kelas 2 ‘hukum nun mati dan tanwin serta
hukum mim matirUntuk kelas 3 mereka lebih kepada sifat-
sifat huruf.”**

Berdasarkan wawancara di atas, dijelaskan bahwa guru
Diniyyah dan juga guru PAI bekerja sama untuk membuat RPP
ilmu Tajwid serta menentukan batasan-batasan apa saja yang mesti
diajarkan kepada siswa SMP Negeri 1 Banda Aceh.

2! Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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Begitu pula penjelasan dari Ustadz Sabdi selaku guru
Diniyyah:

“Semua guru-guru PAI dan Diniyyah berusaha merancang

RPP yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Karena

kalau kami tidak melakukan sama-sama, takutnya nanti

justru akan membuat anak-anak sulit untuk tahu sampai
mana batas-batas pelajaran ilmu Tajwid.”**

Proses perancangan RPRsharus dilakukan dengan teliti dan
juga bersama-sama. Hal_ini~bertujtian. agar tidak terjadi kesalah-
pamahan dan juga keéSimpang-siuran ketika proses belajar-mengajar
dilakukan. Selain. itu juga, RPP dibuat sesuai dengan kapasitas atau
kemampuan® yang dimiliki peserta didik. Jadi tidakyboleh terlalu
tingga dan juga terlalu rendah. Mesti disesuaikan dengan keadaan
peserta‘didik.

Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran. (RPP) merupakan
dokumen  perencanaan - yang .~ memuat = prosedur dan
pengarganisasian. pembelajaran_untuk mengapai kompetensi dasar
yang ditetapkan dalamkurikulum.“RPP, disusun oleh guru sebagai
panduan..dalam melaksanakan pembelajaran di kelas: Secara
umum, /RPP mencakup “beberapaskomponen penting seperti
identitas: mata pelajaran; kompetensi' inti dan kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, | indikator <pencapaian kompetensi, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, | seita=evaluasi-hasil-belajar—bengan adanya RPP,
proses pembelajaran~dapat berlangsungsecara sistematis dan
terstruktur, sehingga memudahkan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Proses Pembelajaran llmu Tajwid
Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan
pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi.
Materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang

22 Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang
digunakannya kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran
yang sulit akan mudah diterima oleh peserta didik, karena
penyampaian dan metode yang digunakan mudah dipahami, tepat
dan menarik.”® Dalam hal proses pembelajaran, tentunya tidak
luput dari yang namanya metode. Dengan memiliki metode, setiap
orang akan terarah dan tersistem untuk melakukan suatu pekerjaan.

Penggunaan metode pémbelajaran dalam meningkatkan
peranan pengajaran agar4ebih dapat diterima oleh siswa merupakan
suatu keharusan, karena dalam tujuan mengajar disebutkan agar
bahan ajar yang-diberikan kepada siswa dapat diserap dengan baik,
sementara joroses belajar mengajar merupakan komunikasi timbal
balik antar guru dan murid, keduanya'sama-sama aktif dalam ambil
bagian sesuai dengan kedudukannya dan posisinya masing=masing.
Maka untuk dapat aktif ambil/bagian terseput, dibutuhkan cara-cara
atau metode-metode yang sesuai‘dengan kondisi yang ada.**

Metode yang digunakansdalam pembelajaran ilmu tajwid di
SMP Negeri 11 Banda, Aceh-adalah metode talagqgi dan metode
ceramah.” Metode talagglymerupakan /metode pembelajaran yang
pada presesnya langsung berhadap-hadapan dengan seorang guru,
Proses pembelajaran ~metode talaggi tersebut selalu menitik
beratkan pada penerapanteori-teori fimu tajwid secara baik dan
benar. Teknik dasar metode talagqgi-yaitu santri‘mengaji berhadapan
langsung dengan™gurt™(ustadz/ustadzah) sambil dibenarkan
Mmakharij  al-huraf dan- . tajwidnya apabila santri  salah
melafalkannya. Dalam hal ini guru dituntut profesional dan
memiliki kreadibilitas yang mumpuni di bidang pembelajaran

2 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Kependidikan, Vol. 1,
No. 1, [2013]:150-168.
 Azis Rizalludin, “Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran
Tahsin dan Tahfidz Al-Quran”, dalam Khazanah Pendidikan, Vol. 1, No. 1,
[2019]: 2-37
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membaca Al-Quran dan bertajwid yang baik dan benar.
Sebagaimana pemaparan dari Ustadz Sabdi:

“Teknik metode talaqqi adalah metode cara belajar dan
mengajar Al-Quran yang diterapkan Rasulullah SAW dan
sahabatnya. Saya menggunakan metode ini dengan cara
berhadapan langsung antara guru dengan santri secara
individual. Saya menggunakan teknik ini supaya santri
dapat memahami secara detail tentang ajaran-ajaran yang
ada dalam hukum tajwid;,_setelah itu santri juga dapat
menerapkan hukam tajwid dalam ayat-ayat Al-Quran
dengan cepat dan benar.””

Metode talagqgi juga cara malaikat Jibril mengajarkan Al-
Quran kepada Nabi Muhammad SAW, seperti saat wahyu pertama
di GuaHira. Nabi juga mentalaggikan bacaan Al-Quran dengan
Jibril'setiap bulan Ramadhan dan mengajarkan metode ini*kepada
para sahabatnya. pembelajaran dengan | metode talaqqgi terbagi
menjadi dua jenis: pertama, guru ‘mempacakan atau menyampaikan
ilmunya di hadapan, para murid yang  menyimak, sering kali
diakhiri dengan sesi tanya jawab; kedua, murid membacakan di
depan guru, dan guru mengoreksi jika ada késalahan.

Metode talaqqgi ini meémilikitkeunggulan dalam memastikan
bacaan "Al-Quran para— Siswa,”cara jmemastikannya dengan
dilakukannya bimbingan. ke pengajar...Bimbingan /ini dilakukan
secara langsung atau “face “to face® sehingga 'pengajar dapat
mengoreksi kesalahan tajwid mereka. Dengan-dilakukannya proses
tersebut santri dapat segera memperbaiki kesalahan yang telah
dikoreksi pengajar. Proses ini dapat mempercepat pemahaman
santri. Metode ini membentuk kualitas bacaan santri, karena
mereka tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga langsung

> Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.

%8 Azis Rizalludin, “Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran
Tahsin dan Tahfidz Al-Quran”..., him. 22-37
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mempraktikannya dan memperbaiki bacaan mereka dibawah
bimbingan pengajar.

Lebih banyak ceramah kalau saya. Kalau khusus ini ilmu
tajwidnya kan kita pengajarnya langsung ngajarin ke
siswanya, jadi tidak ditulis atau ada yang ditulis yang
dipapan tulis itu metode pengajarannya ceramah. Tapi kalau
pas secara langsung itu talagqi gitu, metode talaqqi yang
siswanya baca terus salah, jadi langsung dibetulin sama
gurunya yang ngajar. Kebanyakan gitu kalau metode yang
khusus pas tajwid;Sering malahkarena kan setiap pelajaran
diniyyah sisWa wajib ngaji, ya itu talaggi.*’

Tidakshanya menggunakan metode talagqi;sterkadang guru
juga menerapkan metode ceramah yang diselingi dengan talaqqi.
Metodeini untuk menyesuaikan dengan berbagai usia santri serta
mengatasi perbedaan pemahaman di' antara mereka. Pengajar
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. oleh santri. Dengan
demikian, santri-menjadi. lebih ‘aktif dalam bertanya dan
memberikan umpan "balik yang.lebih Kritis. Hal ini memperkuat
efektivitas pembelajaran dan -meningkatkan® pemahaman santri
terhadap-materi tajwid:

Kalau menurut saya “enak#pakai. metode ceramah, karna
jujur saja siswa disini-pemahamannya tidak sama. Tapi
terkadang saya pakai-juga-metode talaqqi kalau anak-anak
sulit pahameketika kita jelaskan di.depan.”?®

Begitu pula yang disampaikan oleh Ustadz Sabdi:

“Ada juga metode lain yang diterapkan dalam pembelajaran
tajwid di dalam kelas kayak metode ceramah, yaitu di mana
siswa dengerin penjelasan dari guru, terus mereka

27 Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

%8 Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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mendengarkan dan memaknai materi yang telah ditentukan

pada pembelajaran.”?

Hukum tajwid sesuai dengan aturan ilmu tajwid yang benar.
Kelemahan dari metode talaqqi berasal dari faktor santri sendiri
yang belum menguasai ilmu tajwid dengan baik seperti panjang
pendek, pengucapan makhraj, dan santri yang mudah bosan
sehingga akan bercanda dengan teman-teman mereka sendiri.
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kelemahan
metode talaqgi adalah..mémeriksa, bacaan dan mengontrol
perkembangan ilmustajwidnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas;dapat dipahami
bahwa guru dalam mengajarkan tajwid juga, terkadang
menggunakan metode ceramah. Hal “ini bertujuan untuk suasana
kelas” berjalan dengan tenang, guru. dapat mengawasi=murid
sekaligus secara komprehensif, tidak ‘membutuhkan tenaga yang
banyak dan waktu yang lama, dengan waktu yang singkat murid
dapat| menerima’ pelejaran sekaligus bersamaan. Pelajaran bisa
dilaksanakan dengan cepat, karena dalam waktu yang sedikit dapat
diuraikan-~pahan yamg “banyak. Melatih® para pelajar untuk
mengguriakan pendengarannya dengan baik sehingga mereka dapat
menangkap dan menyimpulkan isi ceramah dengan cepat dan tepat.

Kelebihan dari metode talagqi adalah faktor motivasi dalam
pembelajarantAl-Quran dan tajwid; dalam artian siswa yang masih
kurang dalam pembelajaran tersebut sehingga metode ini dianggap
sangat cocok dan efektif untuk diterapkan di siswa dan bisa juga di
sekolah, dengan metode ini santri dapat membaca dan dapat
mengetahui langsung

Metode pengajaran yang efektif memainkan peran penting
dalam membentuk pengalaman belajar yang positif bagi siswa.
Sebagai contoh, metode pembelajaran kooperatif, di mana siswa

2 Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, telah terbukti meningkatkan pemahaman konsep serta
keterampilan sosial siswa. Dengan menggunakan metode ini, guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan kerja sama di antara siswa.
Sebaliknya, metode ceramah yang monoton tanpa interaksi sering
kali membuat siswa kehilangan minat dan motivasi belajar, serta
kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep yang
mendalam.

3. Dampak Pembelajaran limu Tajwid

Pembelajaran tajwid menggunakan bukus«Cara Cepat Belajar
Tajwid Praktis yang disusun oleh KH. As’ad Humam di SMP
Negeri 14 Banda Aceh, Standar kompetensi yang diinginkan adalah
santr*mampu untuk membaca Al-Quran. Untuk mencapaisstandar
kompetensi tersebut ada'beberapa indikator yang harus dicapai.
Sebagaimana wawancara dengan. Ustadz Sabdi yang mengajar Al-
Quran menjelaskan:

“Ada indikator, | kemampuan | membaca Al-Quran di
pembelajaran fimu, tajwid di SMP-Negeri 11 Banda Aceh
yaitu: menilai dani,_ segi gkelancarannya, yaitu santri
membaca tanpa |tersendat-sendat dan tidak lamban
membacanya. Ketapatan. makhraj-nya yaitu mengetahui
ketepatan di mana-tempat keluarnya huruf serta kesesuaian
tajwidnya vaitu membaca huruf sesuai“dengan hak-haknya
dan sifat aslinya setiap membaca Al-Quran.”*°

Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa:

“Pas proses pembelajaran tajwid ada siswa bisa jelasin
pengertian macam bacaan-bacaan tajwid, tau cara bacanya
juga bisa menyebutkan hukum bacaan dari potongan ayat
Al-Quran. Namun, kadang ada juga yang pas membaca Al-

% Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.

47



Quran, siswa itu sulit untuk nyebutin hukum bacaan. Tapi,
mereka tetap bisa menerapkan cara membacanya.”!

Hal tersebut diketahui ketika siswa membaca Al-Quran
dihadapan Ustadz Sabdi secara langsung kemudian diakhir setoran,
Ustadz Sabdi memberikan pertanyaan untuk mencari hukum
bacaan tajwidnya.

Adapun menurut Ibu Husniati, beliau menjelaskan:

“Enggak semua murid memiliki pemahaman ilmu tajwid
yang bagus...Anak itu bisa baCawdengan bagus, bagus
mereka baca, tapi kalau kita tanya hukum tajwidnya mereka
gak tau: Dan ada sebaliknya, mereka tauhukum tajwid tapi
ga bisa nerapin ketika baca Al-Quran.”*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terdapat, beberapa
ssiwa yang memiliki pemahaman ilmu Tajwid yang bagus dan
dapat diterapkan dalam'membaca Al-Quran. Namun, terdapat juga
siswa yang dapat menerapkan ilmu Tajwidnya dengan baik, akan
tetapi ketika ditanya hukumnyagsiswa tersebut tidak tahu. Begitu
pula ada yang sebaliknya, paham dengan/timu Tajwid tetapi tidak
bisa menerapkan dengan baik ketika membaca Al-Quran.

“Sudah baik, hanya.beberapa anak yang kurang lancar dan
belum sesuai dengan kaidah tajwid ketika membaca Al-
Quran Kadang-kadang' “kettka langsung dipraktekkan
membaca Al-Quran masih berfikir “bacaan apa, namun
ketika | memibaca——sudafi-——bisa-mempraktekan cara
membacanya.»*

Dampak pembelajaran ilmu tajwid di SMP Negeri 11 Banda
Aceh memberi pengaruh yang sangat kuat terhadap cara membaca
Al-Quran bagi para siswa, karena selain menghafal, santri juga

3 Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.

%2 Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

%% Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.

48



ditekankan membaca Al-Quran harus disertai dengan kaidah ilmu
tajwid. Selain menghafal dan membaca di SMP Negeri 11 Banda
Aceh juga ditekankan untuk mendalami ilmu tajwid, karena
dampak belajar ilmu tajwid tersebut membuat para siswa sangat
hati-hati dalam mengucapkan setiap huruf di dalam Al-Quran.
Dampak secara etimologis berarti benturan, pengaruh kuat yang
mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif).

Mempelajari hukum tajwid adalah fardhu kifayah, artinya
apabila disuatu tempat.atal wilayah™sudah ada orang yang ahli
dalam ilmu tajwid, maka kewajiban itu telah terpenuhi. Namun,
membaca Al-Quran menurut Ketentuan ilmustajwid hukumnya
fardhu ‘ain, artinya setiap orang yang membaca Al-Quran harus
menerapkan kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar.

lImu tajwid memiliki = beberapa keutamaan dalam
mempelajari dan mengajarkan Al-Quran yang.mana merupakan
tolak ‘ukur kualitas: seorang. muslim dalam ‘membaca Al-Quran
sebagaimana yang dirivwayatkangeleh al-Bukhag bahwa Rasulullah
SAW bersabda:

,?ﬁwﬁaﬁ chwb.b-cJL@:,a L;;;L_,»

-

OL&-\-}C M‘f)\“&\fco&;&&;mwc

V;lﬁ&ﬁ}g}:JB&J@gﬁimdﬁp:gﬁ\&c&ﬁ\yj

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibn Minhal, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dia berkata: telah

3 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., him. 1283-1284. Lihat: Abi Dawud
Sulaiman al-Asy’ath, Sunan Abi Dawud, Jilid 2, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1998),
him. 99-100. Lihat: al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Jilid 4..., him. 33. Lihat:
AbT ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majjah al-Qazwiyni, al-Sunan, Jilid 1,
(Kairo: Dar al-Ta’sil, 2014), hlm. 263. Lihat: Ahmad ibn Hambal, Musnad al-
Imam Ahmad ibn Hambal, Jilid 1, (Beirut: Muassasah al-Risalah 1995), hlm.
471.
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mengabarkan kepadaku ‘Algamah ibn Marthad, aku
mendengar Sa’ad ibn ‘Ubaidah, dari Ab1 ‘Abd al-Rahman
al-Sulamiy, dari Uthman r.a, dari Nabi SAW bersabda:
Sebaik-baiknya kalian adalah yang mempelajari Al-Quran
dan mengajarkannya. (HR. al-Bukhari)

Manusia yang paling mulia dari segi belajar mengajar
adalah orang yang belajar dan mengajar Al-Quran. Tidak dapat
dibayangkan bahwa jika suatu pekerjaan itu keluar dari pada ranah
belajar dan mengajar. Karena®jika,suatu ilmu tidak memberikan
dampak pada perbuatan'maka itu tidak dapat. dikatakan ilmu syar’i,
apalagi jika hal tersebut terdapat pada seorang ahli maksiat maka
tentu saja dia‘mefipakan orang yang jahil (bodoh).®

Apabila ada yang mengatakan bahwa seorang pembaca Al-
Quran«itu lebih mulia daripada seorang yang fagih (paham ilmu
agama), menurut kami itu tidak benar, ‘Karena yang demikian itu
mereka adalah ahli bahasa, maka tentulah mereka memahami
dengan sangat baik’ makna-makna Al-Quran secara alami tanpa
perluladanya usaha. Maka, Siapapun yang'berada dalam keadaan
tersebut dan disibukkan dengannya, tidak ada seorang gari ataupun
mugqri yang murni tidak memahamt apapun dari makna,makna Al-
Quran yang dibacanya.*

Mempelajari Al-Quranadalah. sebaik-baiknya kesibukan,
sebagaimana) yangAllah SWT, firmankan ‘dalam sebuah hadits
Qudsi yang diniwayaikan-eleh-al-Firmidhi:

Jé s J&JUL@MMJ}ZchJ&W\JVMbJ}
rx,ﬂju;”\ym jj\; J@%@d\g@‘f@pg};

E\ A\

¥ Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfur,
Tukfah al-Ahwadhi bi Syarh Jami’ al-Tirmidhi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.tt), him.
222.

% Al-Mubarakfuri, Tukfah al-Ahwadhi. .., him. 222.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Isma’il,
dia berkata: telah menceritakan kepada kami Syihab ibn
‘Abbad al-‘Abdiy, dia berkata: telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibn al*Hasan ibn Abi Yazid al-Hamdaniy
dari ‘Amr ibn_Qais dari ‘Atiyyah, dari Abi Sa’id, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Allah berfirman:
Barangsiapa disibukkan-s oleh Al-Quran_ dan berdzikir
kepada- Kurdalam rangka memohon kepada-Ku, niscahya
akan kuberikan sesuatu yang lebih utama daripada apa yang
telah kuberikan kepada orang-orang yang telahsymeminta.
Dan keutamaan kalam Allah' (Al-Quran) dibandingkan
dengan seluruh kalam selainnya adalah bagaikan keutamaan
Allah SWT atas makhluk-Nya. (HR. al-Tirmidhi)

Adapun dari "hasil observasi yang telah peneliti lakukan,
bahwa ketika gurusmengajarkan materi hukum-hukum ilmu tajwid
tersebut-ada beberapa peserta didik yang sudah mengetahut hukum-
hukum ilmu tajwid tersebutsdan ada‘pula peserta didik yang sama
sekali tidak mengetahui® hukum=hukum ilmu tajwid tersebut. Hal
tersebut mungkin karena adanya-fakter lingkungan sekitar peserta
didik bahwa' ada peserta didik yang. telah “mengetahui hukum-
hukum ilmu tajwid-karena-mereka-telah-mempelajarinya di TPA,
balai mengaji, ataupun-tempat-tempat diselenggarakan belajar Al-
Quran yang berada sekitar tempat tinggalnya.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa materi ilmu tajwid
yang diajarkan di SMP Negeri 11 Banda Aceh ini masih mendasar
dan menyesuaikan dengan tingkat kelas peserta didik yang baru
memasuki jenjang sekolah menengah pertama, sehingga materi

¥ Muhammad ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl al-Darimi,

Kitab al-Musnad al-Jami’, (Makkah: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2013), him.
764. Lihat: Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi..., him. 42. Lihat:
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ilmu tajwid yang dibahas adalah hukum- hukum ilmu tajwid yang
masih mendasar.

Di sisi lain memang ada berapa peserta didik yang telah
mengetahui hukum-hukum ilmu tajwid yang dipelajari, hal lainnya
ada pula peserta didik yang tidak mengetahui hukum- hukum ilmu
tajwid. Hal tersebut dikarenakan ada peserta didik yang telah
berpengalaman dan mempunyai basic dari kepesantrenan di daerah
rumahnya masing-masing. “AkKan tetapi dalam beberapa sesi
pertemuan saya selalu mengulang materisyang sama supaya peserta
didik bisa memahami, menghafal dan juga mengenal betul
mengenai materispembelajaran hukum-hukum#ilmu tajwid yang
dipelajari.’¥ Ungkapan dari beberapa guru yang mengajar ilmu
tajwid di¥'SMP Negeri 11 Banda Aceh:

Hal tersebut dihubungkan terhadap kemampuan membaca
Al-Quran pada peserta. didik. Kemampuan. membaca Al-Quran
merupakan hal 'yang' penting dalam“sebuah proses pembelajaran
pada lanak, karena hal“ini merupakan [sebtiah ' kemampuan dasar
yang | harus dimiliki “oleh -setiap anak. .Salah satu langkah
mendekatkan diri dengan menjadikan;/Al-Quran sebagai pedoman
hidup kepada generasi mudah, yaitu*dengan cara mengajarkan Al-
Quran. Kemampuan membaca -Ai-Quran merupakan sebuah bekal
kehidupan™sehingga harus ~dr ‘pefajari 'pada anak™ sejak dini.
Berdasarkan %, pernyataan tersebut = bahwasanya kemampuan
membaca Al-Quran—yaitusebuahkelebihan yang dimiliki oleh
seseorang yang dilakukan-dengan-bentuk usaha memahami serta
merangkai simbol-simbol dalam bentuk tulisan yang terdapat pada
kitab suci Al-Quran.

Mempelajari Al-Quran adalah kewajiban.*® Salah satu
bagian mempelajari Al-Quran yaitu membaca Al-Quran tersebut.
Oleh karena itu mempelajari Al-Quran penting sekali diajarkan

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Jakarta: PT. Mizan
Pustaka, 2009), him. 46.
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mulai sejak kanak-kanak, baik di sekolah, atau di luar sekolah.*
Allah SWT telah memerintahkan kepada umat Islam untuk
membaca sejak Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama
yaitu “lqra”. Sehingga sudah seharusnya sebagai umat Islam
mampu melaksanakan perintah tersebut yaitu membaca apapun
akan ciptaan Allah SWT termasuk mampu membaca Kitab Allah.

C. Tingkat Pemahaman Siswa di SMP Negeri 11 Banda Aceh
Terhadap Ilmu Tajwid

Ketika membaca=Al-Quran, Setiap orang harus memiliki
dasar yang tepat dan benar. L'afal pengucapannya harus sesuai
dengan aturapyang sah, karena jika salah dalam, membaca atau
melafalkannya akan memberi arti yang berbeda dan termasuk dosa.
Untuk menghindari dari dosa tersebut, maka dituntut untuk selalu
belajar Al-Quran kepada ahlinya. Di sisi lain, jika membaca Al-
Quran tidak mempunya' dasar riwayat yang jelas (sah); maka
bacaan itu dianggap kurang utama, bahkan bisa tidak sah yang
dibaca itu. Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan Al-Quran
kepada dirinya sendiriykeluarga dan oranglain. Disampingitu kita
juga harus hisa mengamalkannya, memahami dalam kehidupan kita
sehari-hafi.

Pembelajaran ilmu tajwid ini-sangat berperan di dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa secara tartil
dan sesuai dengan ilmu itajwidnya.. Oleh karena 'itu guru harus
memberikan penjelasan~sambil menyelipkan contoh cara bacaan
yang benar sesuai ilmu tajwidnya dan-ditkuti oleh siswanya setelah
guru selesai menjelaskan dan mencontohkan kepada siswanya.
Untuk mewujudkan hal tersebut guru ilmu tajwid harus bisa
menggunakan berbagai macam strategi agar siswa menerima
dengan baik apa yang telah diajarkan di kelas maupun bimbingan-
bimbingan yang diberikan di luar kelas. Itu bagain peran terhadap

° Rosniati Hakim, ‘Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui
Pendidikan Berbasis Al-Quran”, dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. IV,
No. 2, [2014]: 121-136.
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pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran secara tartil.

Upaya mengenalkan Al-Quran itu bukan hanya mengetahui
dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lebih penting
adalah bagaimana umat Islam mampu membaca sekaligus
memahami makna yang terkandung dalam butir-butir ayat dari Al-
Quran. Karena itu kita harus bisa membaca dan memahami Al-
Quran dengan baik dan benar.*

Membaca Al=Quran dengan benar, tentu menggunakan
metode ilmu giraat dan ilmu tajwid, di mana paling penting dalam
pembelajaran” membaca Al-Quran adalah keterampilan membaca
Al-Quran dengan baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam
ilmu tajwid. Karna ilmu tajwid 'itu, sendiri merupakany.hal yang
penting dalam membaca Al-Quran. Baca tulis Al-Quran merupakan
hal pokok yang semestinya diketahui bagi seorang muslim karena
seorang yang bergerak dalam wilayah Al-Quran mendapatkan
penghargaan dari. Allah"SWT_Ada dua cara seseorang di dalam
membaca Kitab Alah“SWT; pertama  tifawah hukmiyyah, yaitu
membenarkan segala berita yang ada di dalamnya dan.menerapkan
hukum-hukumnya dengan Cara melaksanakan segala perintahnya
dan menjauhi larangannya.“Kedua, tilawah lafziyyah atau gira’at
Al-Quran.

Bagian yang menjadi perhatian bagi siswa SMP Negeri 11
Banda Aceh “dari~-berbagal jenjang mengenai ilmu tajwid,
pemahaman yang mendasar akan membawa pada pemahaman yang
mendalam seperti memahami kaidah ilmu tajwid akan menjadikan
umat senang dengan rutinitasnya untuk membaca Al-Quran karena
kualitas bacaan yang dimilikinya.

Sewaktu pertanyaan wawancara diajukan kepada para siswa
terkait pemahaman ilmu tajwid siswa SMP Negeri 11 Banda Aceh,

%0 Zulfison dan Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Quran dengan
Metode Mandiri, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), him. 1.
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beberapa diantaranya telah mempelajari ilmu tajwid sejak
bersekolah di jenjang sebelumnya yaitu Sekolah Dasar (SD).
Namun, pemahaman yang diperoleh para siswa memiliki tingkatan
yang berbeda-beda. Perbedaan tingkat pemahaman tersebut terlihat
dari pernyataan definisi dan letak makharij al-hurif, pembagian
kaidah-kaidah hukum nun sukun dan tanwin, dan penyebutan
kaidah-kaidah hukum mim sukun.

1. Makharij al-Huruf

Tatkala  prosess=~pembelajaran.. ilmu tajwid, guru
memperkenalkan huruf-huruf ~Al-Quran kepada siswanya dan
dibimbing secara’ bertahap. Setiap pertemuans, murid hanya
diperkenalkan dua hingga tiga huruf, terkait dengan jumlah huruf
yang terlalu banyak dan |secara bertahap diperkenalkanisetiap kali
pertemuan. Proses pembelajaran dapat'saja berjalan sesuai-dengan
kemampuan siswi, namun_bagi siswa yang baru mulai belajar Al-
Quran berdasarkan pengalaman. rata-rata mereka hanya cukup
diperkenalkan dua sampai tiga huruf dalam satu kali pertemuan,
yang 'berdurasi 30.hingga 45 menit untuk setiap kali pertemuan.
Setelah._itu. guru langsung menyimak _siswa secara. individu
membaca Al-Quran dan Ketika siswa‘masih ada yang Salah dalam
melafalkan huruf-huruf Al:Qurans‘guru pun langsung memperbaiki
bacaan siswa agar mereka hisa melafalkan huruf-huruf Al-Quran
dengan baik'dan benar.

Pemahamandefinisimembuka jalan untuk memahami
kaidah-kaidah yang terkait, sehingga‘dapat memudahkan siswa
dalam memahami kekeliruan bacaan baik dari diri sendiri maupun
melalui teguran guru. Peneliti menyimpulkan bahwa makharij al-
huraf merupakan tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah dan
mempelajarinya merupakan suatu acuan untuk memotivasi diri agar
lebih berusaha dalam hal memperbaiki bacaan Al-Quran terutama
huruf per-huruf. Terdapat beberapa siswa yang kurang memahami
terkait makharij al-huraf baik definisi, penguraian kaidah-kaidah,
menjelaskan dan memberikan contoh yang sesuai dengan kaidah
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yang telah disebutkan. Sebagaiman wawancara dengan Aura
Yurisa:

“Kalau ditanya apa itu makharij al-huriif ya itu, tempat
keluar huruf-huruf bang. Jadi huruf-huruf ini ada tempat-
tempatnya sendiri, tapi kami kurang ingat dimana aj a”¥

“Kami makharijul huruf tau sediki-sedikit. Tidak banyak
kami tau, kalau ditanya kadang-kadang juga kami lupa
bagaimana yang dijelaskan oleh guru.”*

Ibu Husniati _selaku guru PAIL_menggunakan strategi
ceramah dan talagqi untuk mengetahui Kemampuan siswanya
dalam membaea, '‘Al-Quran sesual dengan amakharij al-huriif,
peneliti melihat langsung proses pembelajaran yang'dilaksanakan
oleh Ibu" Husniati dileksanaken dengan cara menjelaskan dan
kemudian mempraktikkannya kepada' siswa. Dan pada“saat itu
materi yang diberikan' oleh’ Ibu Husniati yaitu materi tentang
pengenalan makharij al-hurif.

Hasil wawancara tenganglbu Husniati selaku guru PAI yang
melakukan pembelajaran langsung 'dengan siswanya beliau
mengatakan bahwa:

‘‘Dalam proses pembelajaran.iimu Tajwid saya lebih sering
menggunakan strategt ceramah dan talaqqi, karena menurut
saya ketika siswa menjadi Iebih aktif, siswa yang awalnya
diam "'menjadi lebih aktif bertanya dam berdiskusi dengan
teman-temannyami<arenagmereka-masih kelas VII jadinya
saya memberikan matert, pengenalan makharij al-hurif
karena banyak siswa yang masih belum bisa membedakan
bacaan (<) dan (&), dan sebelum mereka melafalkan

makharijul huruf, saya terlebih dahulu mencontohkan
bagaimana cara melafalkan makharij al-huriaf yang benar

1 Wawancara langsung dengan Aura Yurisa siswa kelas VII-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

2 \Wawancara langsung dengan Diana Azzahra siswa kelas VII-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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baru setelah itu mereka mencontoh makharijul huruf sesuai
dengan apa yang saya contohkan sebelumnya.”*?

Begitu pula yang dijelaskan oleh Ustadz Sabdi:

“Ketika proses pembelajaran kami lebih  sering
menggunakan strategi talaqqi atau ceramah, pertama kami
jelaskan dulu kepada mereka. Juga mereka senang belajar
gitu, dan juga mereka lebih aktif. Dan selain itu saya suruh
mereka pegang kertas satu lembar di depan mulut sambil
melafalkan makharijeal-hsf. Tujuannya untuk mereka
lihat sendiriudah benar atau “belum cara melafalkan
makharij al-huraf, kalau benar, kertas itu bergerak. Tapi
kalau,salah cara melafalkannya kertas itugak bergerak.”**

Dari hasil wawancara tersebut dikuatkan oleh hasil
observasli, peneliti dapatkan bahwa guru ilmu tajwid menjelaskan
materi makharijul huruf dan memberikan contoh langsung kepada
siswanya cara melafalkan makharij al-huriaf dengan benar setelah
itu siswa mengikuti cara guru melafalkan makharijul huruf dan jika
masih ada siswa. yang “belum_bisa melafalkan makharij al-huraf
dengan benar gurusmengulanginya lagi eara.melafalkan makharij
al-huruf~dengan benar_hinga sampai .siswa benar-benar bisa
melafalkan makharij al-hurif.denganbenar.

Sebagian dari’ siswa menyebutkan dirinya  memahami
hukum-hukumnya ketika-membaca-—Al-Quran dan mengalami
kesulitan untuk menyatakan dan menjawab secara lisan mengenai
definisi dan bagian-bagian dari kaidah makharij al=hurii.

Suasana kelas, fasilitas dan guru dalam mempelajari ilmu
tajwid sudah cukup mendukung, sehingga kualitas pemahaman
yang didapat tidak hanya teori secara bahasa semata tetapi telah
mencapai mampu menjelaskan kembali dan menyebutkan kaidah

* Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

* Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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kaidah secara gamblang dan tepat. Praktik kematangan pengucapan
huruf yang esuai dengan makhrajnya dilihat ketika siswa
menyampaikan definisi dan macam-macam kaidah makharij al-
huriif, siswa yang mengetahui definisi dan yang mampu
menyebutkan bagian dari kaidah-kaidah menyertai pengucapan
huruf ketika memberi contoh cara baca huruf.

2.  Hukum Nun Sukun atau Tanwin

Pemahaman terhadap hukum nun sukun dan tanwin sedikit
lebih banyak diketahui.eleh siswa SMP. Negeri 11 Banda Aceh.
Ketika proses penelitian, para “siswa dapat menjawab dengan
macam-macam~hukum nun mati dan tanwin, definisi, huruf-huruf
dan cara bacanya tetapi tidak dengan sempurna. Berkaitan dengan
hal tersebut, para siswa hanya menjawab dengan menyebutkan
macam-macam hukum  nun matl ‘dan tanwin sajas, tanpa
menyebutkan lebih lanjut mengenai definisi, huruf-huruf dan cara
bacanya.

Sebagaimana \wawancaka, yang| dilakukan dengan Agsa
Riski Tahazir:

“Hukum nun sukun “dan~taawin itu kaya ‘ikhfa, izhar,
idgham bighunnah, bilaghufnnah dan /Iglab. Jadi kalau ada

nun sukun terus—didepannya ada huruf misalnya (&)
99 45

jadinya dia itu-ikhia”.
Jawaban serupa juga disebutkan oleh Bunga Ramadhani:

“Yang saya tahu-seputar<hukum nun sukun dan tanwin
adalah macam-macam kaidahnya antara lain adalah ikhfa,
izhar, Iqlab dan idgham. Jadi kaidah itu tadi masuk dalam
bagian nun sukun sama tanwin.**®

** Wawancara langsung dengan Aqgsa Riski Tahazir siswa kelas VII1-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

* \Wawancara langsung dengan Bunga Ramadhani siswa kelas VII1-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Pemahaman ini merupakan pengetahuan dasar dari ilmu
tajwid lainnya, menyebutkan dasar dari kaidah hukum nun mati dan
tanwin ini termasuk pemahaman pada tingkat awal yaitu tingkat
perkenalan. Terkait hal ini, Ustadz Sabdi mengungkapkan:

“Secara definisi, hukum nun sukun atau tanwin itu masuk
ke dalam ikhfa, izhar, idgham, dan Iglab. Jadi kalau ada nun
sukun atau nun mati atau juga tanwin yang baris dua itu,
terus ada huruf ikhfa, izhar, idgham, dan Iglab di depannya,
maka hukumnya tergantungspada hurufnya. Kalau huruf di
depan (&), jadi hukumnya ikhfa,*kalau mim (a) idgham
bighunnah/Tapi tidak semua siswa tau untuk pengertian ini.
Mungkin mereka tau namanya saja,/tapiskalau ditanya
pengertiannya mereka ga tentu bisa jawab.”*’

Bisa membaca namun tidak, sesuai aturan dan ‘ketentuan
akan, berdampak pada bagaimana nanti dan seterusnya membaca
Al-Quran. Apabila bacaan tidak sesuai dengan ilmunya, maka akan
menyalahi aturan dalam membaca Al-Quran yang mengharuskan
pembacanya untuk ‘membacagisecara '‘axfil yang termasuk di
dalamnya pemahaman atas ilmutajwid dan pelafalan makharij al-
huraf, penggunaan hukumnun'sukun dan‘tanwin dengan baik dan
benar.

Oleh karena itu, alangkah.lebih baik untuk memperbaikinya
sedini mungkin agar di—kemudian—hart tidak terlalu kesulitan.
Pemaparan singkat demikian disampaikan oleh siswa yang mampu
mencapai pemahamannya pada tahapan ini.-Dari beberapa paparan
di atas, baik terkait definisi, macam-macam, huruf-huruf dan
hukum bacaan dari hukum sukun mati dan tanwin, dapat diketahui
bahwa siswa tersebut belum mampu memberikan jawaban yang
lebih spesifik dengan tepat.

Hukum nun sukun dan tanwin merupakan bagian ilmu
tajwid yang dipelajari sejak awal membina bacaan Al-Quran baik

" Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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sejak sekolah dasar. Hal ini telah menjadi tanggung jawab dari
masing-masing siswa selain dari tanggungjawab guru untuk
menyampaikan dan menyalurkan ilmu tajwid terkait hukum nun
sukun dan tanwin. Usaha mempelajari dan praktek secara berulang
akan mengantarkan pada pencapaian pemahaman yang baik dan
benar dalam membaca Al-Quran.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menemukan
bahwa siswa yang memiliki pemahaman terkait hukum nun mati
dan tanwin pada tingkatan awal ini=dapat membaca Al-Quran
dengan lancar, hanya saja perhatian dan penempatan hukum nun
mati dan tanwinsmasih kurang dan berada dalamsbimbingan dan
perhatian khusus. Hal ini juga berkaitan dengan cara pengucapan
huruf, sehingga bacaan yang diperoleh juga menyesuaikan pada
kemampuan memahami letak hukum nun mati dan tanwin. ketika
membaca Al-Quran.

Pada bagian pemahaman-terkait huktum nun sukun dan
tanwin, tidak keseluruhan siswa,mampt memberikan tanggapan
yang ‘lengkap. Siswa “yang jmemiliki \pemahaman sampai pada
tingkat mampu penjelasaniyang mendalam terkait hukum nun mati
dan tanwin sangat sulit ‘ditemukan. Adapun mengenai huruf-
hurufnya; tidak semua, dari*siswa tersebut hafal huruf ikhfa, izhar,
idgham dan Iglab. Sebagaimana wawancara dengan Fajrul Maulan:

“Hukum mun sukun ada beberapa bagian, yaitu ikhfa, izhar,
Iqlab dan“ideham. Idgham terbagi lagi“menjadi dua bagian
yaitu idgham bighunnah dan idgham bilaghunnah. Semua
hukum nun mati ini terdapat hanya jika nun mati atau
tanwin bertemu dengan huruf-huruf yang sesuai dengan
bagian-bagian hukumnya. Kalau huruf-hurufnya ga semua
saya hafal, yang ingat cuma huruf izkar kaya (1) (z) (¢) (¢)

(¢) (»). Terus huruf idgham bighunnah (s) (s) (») (¢) dan
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idgham bilaghunnah (J) (;) sama Iglab (<). Kalau ikhfa

hafal sedikit aja”.*®

Begitu pula tanggapan yang sama juga disampaikan oleh
Fanesa:

“Hukum nun sukun dan tanwin adalah hukum yang berlaku
jika nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf

tertentu. Kaya huruf-huruf izaar (1) () (&) (¢) ¢) (»). Terus
huruf idgham bighunnah (). (s5) () (¢) dan idgham
bilaghunnah'(J) (;).”*

Peneliti mencoba melihat bacaan siswa ‘yang berkaitan
langsung dengan hukum nun sukun dan tanwin untuk, mengetahui
tentangproses keberhasilan ‘dan rintangan yang dialami dalam
proses pembelajaran, dengan melakukan observasi ke kelas ketika
jadwal membaca Al-Quran-bersama yaitu sebelum kegiatan belajar
mengajar dilangstmgkan, kegiatan ini dibimbing langsung oleh
guru pengampu yang, mengajaredi kelas tersebut dan ketika jam
pelajaran Diniyyah'dan‘Pendidikan Agama Islam (PAI).

Peneliti menemukan bahwa rata-rata siswa dari-setiap kelas
mampu imembaca Al-Quran. dengdh.lancar namun hanya sedikit
yang menerapkan ilmu tajwid sesuai pada tempatnya. Hal ini juga
merupakan “masalah, pembacaan--Al-Quran yang lancar tanpa
diiringi dengan tajwid yang benar pula trdak akan'membawa hasil
yang baik. Allah"SWT menurunkan Al-Quran-dengan tajwid dan
sampai kepada Rasulullah"SAW dengan tajwid pula, sungguh Al-
Quran terjaga karena tajwidnya. Maka sebagai umatnya, hendaklah
mengedepankan pemahaman dan praktik yang sesuai dengan ajaran
agar bacaan yang dibaca dapat menjaga lisan dari kesalahan
membaca firman Allah SWT.

*® Wawancara langsung dengan Fajrul Maulana siswa kelas VI11-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

9 Wawancara langsung dengan Fanesa siswa kelas V111-1 pada tanggal
26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Memahami otentisitas ilmu tajwid dan hukum-hukumnya
maka akan semakin mengerti bahwa membaca Al-Quran
merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
membaca Al-Quran tidak bisa dengan seenaknya, tetapi harus
mengikuti aturan-aturan yang berlaku yang disesuaikan dengan
pembacaan Al-Quran ketika Rasulullah SAW menerimanya dari
Allah SWT melalui malaikat Jibril.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz Sabdi, selaku
pengajar ilmu Tajwid di=SMP Negeri*t&.Banda Aceh mengatakan
bahwa, adanya hukum nun sukun dan tanwin apabila nun sukun
atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf tertentumMisalnya seperti
ikhfa, apabila nun mati bertemu dengan huruf-huruf tkhfa yang 15

yaitu («)'(=) (@) () (3) () (&) (#) (2) (=) (&) (2) (2) (8) (£) maka
hukam bacaannya samar-samar. Kemudian ada izkar, Jhuruf-
hurufnya ada 6'yaitu () () (¢) (¢) (&) (), maka hukum bacaannya

yaitu jelas. Kemudian idgham ada dua macam, yaitu bighunnah
hurufnya (¢) (5). (). (©) hukum bacaannya berdengung dan
bilaghunnah hurufnya.2 vaitu (J) (6) yang.hukum bacaannya tidak

berdengung. Yang terakhir“ada Ig/#h yang hurufnya hanya satu
yaitu (<):

Ustadz Sabdi menyebutkan beberapa contoh diiringi
penjelasan yang -singkaty-padat dan-jelas;-yaitu yang termasuk
dalam contoh " ikhfa,“ditandai’ dengan .nun sukun atau tanwin
bertemu dengan huruf ikhfa maka dibaca samar-samar seperti (
) (&b %), Kemudian merupakan contoh dari idgham, ditandai
dengan nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf idgham
seperti (U3 Jai o#3) (#% %), maka dibaca dengung karena
termasuk dalam hukum idgham bighunnah. Contoh selanjutnya
adalah merupakan contoh izkar, ditandai dengan nun sukun atau
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tanwin bertemu dengan huruf izhar seperti (sl & &) (&5 34),
maka dibaca jelas sesuai dengan hukum bacaan izhar.

3. Hukum Mim Sukun
Pemahaman mengenai hukum mim sukun menjadi
pemahaman yang cukup singkat untuk dijawab oleh siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh. Para siswa memberikan jawaban sebatas
pengetahuan mengenai macam-macam hukum mim sukun. Salah
satunya seperti yang disampaikan eleh Agsa Riski Tahazir:

“Yang sayastau hukum mim mati itu kaya ikhfa syafawi,

izhar syafaWi dan idghdu.mimi.”>

Pemahaman™ hukum mim sukun menjadi ‘lebih ringkas
dengan hanya menyebutkan satu bagian dari tiga macam hukum
mim_ sukun, seperti yang dinyatakan oleh siswa di atas pada.tingkat
pengenalan ini. Hal ini ibisa terjadi karena siswa tersebut tidak
terlalu memahami ketika disampaikan oleh guru di kelas.

Jawaban yangnampir sama juga disampaikan oleh Fanesa:

“Hukum mim sukun gontohnya Kaya idgham mimi, yaitu
Kalau ada mim mati terus'di depannya ketemu, dengan (s).

Terus kalau ada_ mimssuktn.jumpa sama huruf (<) itu

namanya ikhfa syafawi™.>"

Penjelasan di atas menerangkan_bahwa maksud daripada
hukum mim sukun.yaitu.sepertiidgham.mani-dan ikhfa syafawi
jawaban tersebut hanya menyebutkan dua dari tiga jenis hukum
mim sukun tanpa menjelaskan lebih komplek terkait definisi
maupun huruf-hurufnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwasanya
pemahaman hukum mim sukun di kalangan siswa SMP Negeri 11

%0 Wawancara langsung dengan Agsa Riski Tahazir siswa kelas VI111-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

>l Wawancara langsung dengan Fanesa siswa kelas VI111-1 pada tanggal
26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

63



Banda Aceh masih mengambang dengan penyebutan definisi,
macam-macam, dan huruf-huruf yang termasuk dalam bagian
kaidah-kaidah hukum mim sukun. Penjelasan di atas mengundang
kesadaran baik secara langsung maupun tidak untuk mendalami
kembali dan memperbaiki pemahaman terkait hukum mim mati.
Penyempurnaan ini tidak semata untuk diri sendiri tapi juga akan
bermanfaat untuk orang lain baik orang tua, kerabat, saudara dan
teman di masa sekarang sampai akhir hayat.

Pada dasarnya hukum mim sukunsadalah hukum dalam ilmu
tajwid yang palingfamiliar di kalangan apalagi di kalangan pelajar.
Siswa yang ;memiliki pemahaman seperti inig~dapat menjawab
dengan tanpa keraguan. Tahapan pemahaman setelahypengenalann
adalah penjelasan, namun | yang ‘'mampu menjelaskan lebih
gamblang terkait hukum mim sukun sangat sedikit sekali.

Pada saat melihat pemahaman'siswa terkait hukum mim
sukun, perlu " difakukan “wawancara dan fobservasi untuk
mendapatkan hasil pengamatangyang (lebih komprehensif, baik
pemahaman terhadap te0ri maupun praktiks Siswa yang berada
pada tingkat pemahaman. penguraian menyebutkan bahwa definisi
hukum mim sukun serta ‘macam-macam Jenisnya yang disertai
dengan penjelasan dari beberapa kaidah mim sukun.

Bunga Ramadhani menjelaskan bahwa:

“Sejauh yange-sayasiausghukum-mim-sukun adalah hukum
yang apabila mim mati bertemu dengan huruf-huruf yang
termasuk dalam bagian mim mati. Jadi, hukum mim sukun
ada tiga, ikhfa syafawi, izhar syafawi dan idgham Mimr.
Idgham mimi adalah hukum yang kalau ada mim mati
ketemu dengan () di depannya dan bacanya pakai dengung

atau ghunnah gitu kaya idgham bighunnah dalam hukum
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nun sukun. Terus ikhfa syafawi adalah kalau ada mim mati

ketemu dengan (<), bacanya kaya samar-samar gitu”.>?

Senada dengan penjelasan Fajrul Maulana, yaitu:

“Pembagian hukum mim sukun itu ada tiga, yang paling
mudah saya ingat adalah idgham mimi. Tandanya dengan
mim mati ketmua dengan (») dan dibaca dengung. Kalau

pembagian hukum mim sukun lainnya itu ada ikhfa syafawi
dan izhar syafawi..khfa syafawi itu kalau ada mim mati

jumpa dengan (<) terus dibaca juga kaya ikhfa gitu dalam

hukum nun mati yaitu samar-samar”.>*

Berdasarkan uraian di atas yang berkenaan dengan
pemahaman secara teori pada tingkat menjelaskan, dapat
ditemukan bahwa sejauh inisiswa yang berhasil mencapal' pada
tingkatan ini sangat sediKit: Kemudian_pada pemahaman secara
praktik, siswa yang berada pada “tingkat ini telah ‘mampu
menjelaskan kaidah-kaidah dalamsilmu tajwid, maka secaralbacaan
juga sudah lebih baiks Kekeliruan dalam ,membaca juga lebih
sedikit, sehingga hanya, membutuhkan .sedikit bimbingan lebih
lanjut selain di sekolah agar pemahaman dan praktik yan dilakukan
dapat terus menjadi lebih bark:

Berkaitan dengan—hal-tersebut,~pemaparan terkait hukum
mim sukun adalah deretan hukum yang berlakti apabila mim mati
bertemu dengan huruf tertentu’ yang sesuai dengan ketentuan.
Tahapan mampu mempraktekkan Tebih jauh terkait pemahaman
hukum mim sukun baik dalam pemahaman teori maupun praktik,
memberi tanggapan yang baik.

°2 Wawancara langsung dengan Bunga Ramadhani siswa kelas VI11-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

> Wawancara langsung dengan Fajrul Maulana siswa kelas V111-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Hukum mim sukun terbagi menjadi tiga bagian yaitu ikhfa
syafawi, izhar syafawi dan idgham mimi. Sebagaimana dijelaskan
oleh Ibu Husniati:

“Hukum mim sukun yaitu apabila mim mati atau mim
sukun bertemu dengan huruf-huruf tertentu sesuai dengan
kelompok hukumnya. Misalnya seperti ikhfa syafawi, izhar
syafawi dan idgham mimi. Ikhfa syafawi apabila mim mati

bertemu dengan (<), izhar syafawi apabila mim mati
bertemu dengan huruf yang=selain (») dan (<), dan yang
terakhir yaitu idgham Mimi apabila, mim mati bertemu
dengan.huruf (2).>*

Jadi, hukum mim sukun terbagi kepada tiga macam yaitu
ikhfa syafawi, izhar syafawi dan ide/am mimi. Selain itu, perlunya
penambahan beberapa contoh terkait hukum mim “sukun,
penambahan contoh ini “membuktikan bahwa pemahaman yang
telah dicapai bukan lagi pemahaman yang mendasar seperti definisi
atau hanya menyebutkan bagian-bagian hukumnya saja, akan tetapi
telah ‘'mampu mengeksplorasi. Idgham mimi dapat terjadi apabila
mim mati-bertemu dengan,huruf (¢) seperti‘contoh (1§56 eus) (o3

s ). |khfa syafawi dapat,tehadigapabila huruf mim mati jumpa
dengan huruf (<) seperti_contoh.(egssy o) (Fb sdBasi). Izhar
syafawi dapat terjadi apabila. mim mati bertemu dengan semua
huruf hijayyah kecuali*(s) dan (<) seperti-contoh (v* 3 2d2) (3585 ob).

Pentingnya pemahaman terkait ilmu tajwid dan praktik
dalam bacaan Al-Quran sehari-hari menurut para siswa adalah
bertujuan untuk memperoleh bacaan yang benar sama halnya
dengan pentingnya memperbaiki shalat, karena bacaan shalat sudah
tentu pasti akan terus dilafalkan sepanjang umur.

> Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa yang mencapai
pemahaman mampu mempraktekkan ilmu tajwid dalam bacaan Al-
Quran ini jauh lebih baik. Selain bacaan Al-Quran, siswa ini juga
terlihat lebih aktif menanggapi pelajaran sehingga pemahaman
yang dimiliki pun mampu dijelaskan kembali dengan bahasa yang
lebih sederhana. Keaktifan di kelas siswa tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman yang telah dicapai telah matang secara teori dan
praktik.

Siswa yang meneapal derajat inisjumlahnya sangat sedikit,
namun hasil ini menjadi acuan bagi siswa-siswa yang lain bahwa
latar belakangydukungan orang tua dan guru,.segala fasilitas dan
motivasi akan lebih lengkap dengan adanya kesadaran dari diri
sendiri untuk memperbaiki yang kurang. Kekurangan terhadap
pemahaman ilmu tajwid sudah seharusnya dapat dirasakan dari
keseharian membaca Al-Quran dan mempelajari ilmu tajwid baik
di sekolah maupun di luar sekolah. Tidak ada seorang pun yang
belajar tanpa motivasi, tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan
belajar. Ada beberapa prinsip imotivasi dalam belajar, salah satunya
adalah*.berhubungansdengan kebutuhan .dalam belajar. Dalam
kaitannya dengan membaca, Al-Quran;“maka hal ini berhubungan
pada kebutuhan seseorang untuk.membaca Al-Quran.

Imam al-Syafi’i juga pernahberkata:
545 ki gisiih g sl g das S5 T (125 s
3 5 sl Bl el s tog Godi o8
Pule B 4B ] 4 &F B old

Barang siapa yang mempelajari Al-Quran, mulialah harga
dirinya. Barang siapa yang mendalami ilmu figih, kokohlah
kehidupannya. Barang siapa yang menulis hadits, kuatlah
pendapatnya. Barang siapa yang mempelajari bahasa Arab,

> Abi Bakr al-Baihaqi, al-Madkhal ila al-Sunan al-Kubra, (Kuwait:
Dar al-Khulafa’ 1i al-Kitab al-Islami, t.tt), him. 324.
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lembutlah perangainya. Barang siapa yang mempelajari

ilmu hitung, sehatlah pikirannya. Barang siapa yang tidak

menjaga dirinya dari perbuatan maksiat, maka tidaklah
bermanfaat ilmunya bagi dirinya.

Seseorang Yyang dengan sungguh-sungguh belajar dan
mengajarkan Al-Quran tidak mungkin terjadi tanpa disertai dengan
memdalami ilmu-ilmu syar’i, baik dari segi usul ataupun furu’-nya.
Maka manusia yang paling baik adalah dilihat dari kaca mata
seorang penuntut ilmu adalah® yang. belajar dan mengajarkan Al-
Quran.

Al-Quransadalah ilmu yang paling mulia=maka orang yang
mempelajarinya dan mengajarkannya kepada orang lain, lebih
mulia dibanding orang yang belajar selain Al-Quran, meskipun
orangstersebut juga mengajarkannyas Tidak diragukan lagi, orang
yangi, memadukan antara mempelajari Al-Quran’ dan
mengajarkannya, -menyempurnakan diri- dan orang lain, berarti
telah mengumpulkan manfaat'yangterbatas dan manfaat yang tidak
terbatas. Oleh karena.itu, orang tersebut’lebih utama. Menyeru
kepada. Allah dapatudilakukan dengan begbagal cara. Termasuk
mengajagkan Al-Quran, dan “mnifah yang paling mulia di antara
semuanya. Kebalikannya adalah® erang kafir yang ‘mencegah
selainnya'memeluk Islam.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan,
maka pada bagian ini peneliti akan memberikan kesimpulan
terhadap Penerapan Pembelajarn Ilmu Tajwid Dalam Bacaan Al-
Quran di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

1. Penerapan pembelajaran ilmusTajwid di SMP Negeri 11
Banda Aceh+dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 1).
Perencanaan pembelajaran ilmu Tajwid.dimulai dengan
pembuatan RPP yaitu Rencana PelaksanaansPembelajaran
di“mana guru membuat strategi yang sesuai dengan materi
dan karakteristik peserta didik' selama pembelajaran yang
berlangsung di kelas dengan tujuan agar proses belajar-
mengajar dapat berjalan dengan aktif dan efesian, 2). Proses
pembelajaran fimu: Tajwid dilakukanidengan menggunakan
metode. Metode yang digunakan adalah metode talaqgi dan
metode ceramah.. Metodel talaggis merupakan ' metode
pembelajaran yangs pada prosesnya langsungs, berhadap-
hadapan dengan seorang guru. Sedangkan metode ceramah
adalag guru menjelaskan di depan dan semua siswa
mendengarkan-—dan—memprakiekkannya, 3). Dampak
pembelajaran ilmu Tajwid adalah menberi pengaruh yang
sangat 'kuat-terhadap cara membacaAl-Quran bagi para
siswa, karena selain menghafal, santri juga ditekankan
membaca Al-Quran harus disertai dengan kaidah ilmu
tajwid sehingga para siswa sangat hati-hati dalam
mengucapkan setiap huruf di dalam Al-Quran.

2. Adapun tingkat pemahaman yang dimiliki para siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh adalah memiliki tingkatan yang
berbeda-beda. Perbedaan tingkat pemahaman tersebut
terlihat dari pernyataan definisi dan letak makharij al-hurif,
pembagian kaidah-kaidah hukum nun sukun dan tanwin,
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dan penyebutan kaidah-kaidah hukum mim sukun. Terdapat
siswa yang hanya dapat menyebutkan definisi singkat dari
makharij al-huriaf, hukum nun sukun dan tanwin, dan
hukum mim sukun. Hal ini disebabkan kurangnya minat
belajar pada diri siswa. Terdapat siswa yang dapat
menjelaskan  definisi  lebih  lengkap dan  disertai
pembagiannya dan huruf-hurufnya. Akan tetapi siswa
tersebut belum mampu, untuk menerapkannya ketika
membaca Al-Quran. Terakhir ada siswa yang mampu
menjelaskan#Kaidah makharij al-hurif, hukum nun sukun
dan tanwin, dan hukum, mim sukun secara lebar serta
mampu untuk menerapkannya dalam membaca Al-Quran.
B. Saran
Dalam penelitian ini, kami menyadari bahwa penelitian ini
mempunyai banyak kekurangan dan' sebagai manusia kita juga
rentan terhadap kesalahan dan kekurangan, namun penelitian ini
merupakan upaya terbaik para peneliti. Oleh karena itu, demi
meningkatkan Kkualitas "penelitian, ini; kritik' dan saran yang
membangun dari semua pihak'sangat diharapkan.

1. Kepada pihak sekolah agar Kiranya lebih memperhatikan
kemajuan implementasi- belajar ilmu Tajwid di sekolah,
serta mendukungnya:dengan.cara memberikan bantuan atau
fasilitas misalnya seperti buku, media‘belajar, Al-Quran dan
lain sehagainya.

2. Kepada pihakguru sebaiknya menggunakan model strategi
pembelajaran yang benar dilaksanakan sesuai dengan
kondisi dan kepribadian siswa dalam empelajari ilmu
Tajwid agar dapat mencapai tujuan yang tepat dengan
kegiatan ini.

3. Kepada para siswa diharapkan dengan mempelajari ilmu
tajwid agar bisa lebih rajin lagi dan mampu menggunakan
waktu untuk belajar, membaca serta memahami makna Al-
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Quran, karena hal tersebut merupakan suatu kegiatan yang
tidak akan pernah hilang dalam kehidupan seorang muslim.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Instrumen Wawancara

Pertanyaan Untuk Siswa:

1. Sejak kapan kamu mempelajari tajwid?
2. Bagaimana kamu menerapkan ilmu tajwid ketika membaca
Al-Quran?
. Apakah anc

etika membaca Al-

am membaca Al-O

aktor yang dapat‘memengar(

4. Bagaimana cara ands perba
tidak sesuai dengan ilmu tajwid?
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Lampiran 2

Informan Wawancara

NO NAMA PEKERJAAN

1 Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama Islam
2 Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah

3 Aura iswi Kelas V1I-1

4 '! i Kelas VII-1

s i

6 sElllIN

7 el

8 4 ! i
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Lampiran 3

Nomor

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

1 Syeikh Abdur Ranf Kopelma Darussalam Banda Acch TelpFax. : 0651-752921

: B-346/Un.08/FUF.I/PP.00.9/02/2025
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Lampiran 4
Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 11
Julim Tgk Chik Cot Aron Diesa Lamjabat Kee Meura Bands Acch
pascl:smpn || @disdikbudbnanst Kods Pos: 23234
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Lampiran 5
SK Pembimbing Skripsi

KEMENTB!IAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

11 Syeikh Abdur Renf Darussalam Bazds Aceh
b bmps (Ul as-cmiry ac wd

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UIN AR-RANIRY BANIM ACEH

PENGANGKATAN P!MIIM 1

ebusan ¢

Wakil Dekan | Fak Ushuludtm des Filse/n
Ketws Prodi IAT Fak Ushuluddin dan Filsafol
Pembimbung |
Pembimbng 1
Kasub. Bag. Akademik

- e
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Lampiran 6

Foto Kegiatan Wawancara
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